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ABSTRAK

Linda Kurnia Sari. D71214043. Pengaruh Kegiatan Tadarus Keliling dalam
Pembentukkan Karakter Religius Peserta Didik di SMP Jati Agung
Sidoarjo, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Drs. H. M. Nawawi, M.Ag., Dr. H.
Achmad Muhibin Zuhri, M.Ag.

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu: (1) Bagaimana
pelaksanaan kegiatan Tadarus Keliling di SMP Jati Agung Sidoarjo? (2)
Bagaimana karakter religius peserta didik di SMP Jati Agung Sidoarjo?
Bagaimana pengaruh kegiatan tadarus keliling dalam pembentukan karakter
religius peserta didik di SMP JATI Agung Sidoarjo?

Rumusan masalah dalam skripsi ini tentang bagaiamana pelaksanaan
kegiatan tadarus keliling, bagaimana karakter religius siswa dalam mengikuti
kegiatan tadarus keliling, dan bagaimana pengaruh kegiatan tadarus keliling
dalam pembentukkan karakter religius siswa SMP Jati Agung Sidoarjo.

Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
kegiatan tadarus keliling berjalan dengan cukup baik. Hal ini dibuktikan oleh
perubahan karakter religius siswa yang mengikuti kegiatan tersebut serta dari hasil
analisis yang menunjukan bahwa siswa yang telah mengikuti kegiatan tadarus
keliling dapat berperilaku sopan dan istigomah dalam membaca Al-Qur’an.

Dengan demikian kegiatan tadarus keliling ini harus terus diadakan dan
dikembangkan lagi dengan inovasi yang sesuai dengan perkembangan zaman
yang semakin modern guna untuk mencapai hasil yang lebih baik setiap tahunnya.
Kesimpulan tersebut diambil dari data-data yang sesuai dengan hasil analisis
peneliti yang menunjukkan bahwa kegiatan tadarus keliling berpengaruh terhadap
karakter siswa dalam bersosialisasi.

Kata Kunci: Tadarus Keliling, Karakter Religius
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Istilah yang digunakan Al-Quran untuk menunjukkan kepada arti
manusia salah satunya ialah kata al-insan, yang dalam kitab suci disebutkan
sebanyak +65 kali, juga mempunyai makna konotatifnya, sesuai dengan
penggunaannya dalam sebagian ayat Al-Quran, yakni sebagai makhluk
spiritual, yang dalam hidupnya cenderung mendekatkan diri, dan berusaha
menuju Allah, Tuhan yang maha kuasa.! Hal itu seperti firman Allah dalam

Al-Quran:
- a@le WX el ) Sk el Sy il G

Wahai manusia (al-insan), sesungguhnya kamu telah bekerja keras
menujuTuhanmu, maka kamu akan menemui-Nya.(QS. Al-Insyigaq 84:6)

Firman-Nya pula di surah lain:

_z-w';'zgm/ \@umy\mx;m

Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia (al-insan) dalam paradigma
kemakhlukan yang tertinggi. (QS. At-Tin 95:4)

Dari ayat-ayat tersebut dapat dilihat jelas, bahwa manusia dengan
sebutan al-insan mempunyai makna sebagai makhluk yang mendekatkan diri
kepada Allah, yang ditegaskan dalam ayat-Nya, “maka kamu akan
menemukan-Nya”. Dalam kenyataan bahwa manusia makhluk Allah yang
bekerja keras menuju Allah, nyatalah ia memang sebagai makhluk spiritual,

yang orientasi hidup mendekatkan diri kepada-Nya.

L Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani,(Jakarta: Amzah,2011), h. 9.
1



Sedangkan Surah At-Tin (95):4 menyebutkan bahwa manusia
diciptakan-Nya sebagai makhluk yang menduduki posisi paling atas, dari
paradigma kemakhlukan. Posisi manusia dalam paradigma piramida
kemakhlukan adalah sebagai berikut.

Allah

Manusia

Malaikat

Makhluk hewan

Makhluk tumbuhan

Makhluk benda mati

1.1 Diagram Piramida Kemakhlukan

Dengan posisi demikian, maka ketika mengarahkan pandangan ke
bawah, maka seluruh makhluk Allah berada di bawahnya. Manusia adalah
tertinggi posisi dan kedudukannya mengungguli makhluk-makhluk yang lain.
Dalam posisi serupa itu, ketika ia mengangkat pandangan ke langit, disitu
hanya ada Allah. hanya Allah swt yang ada di atas manusia, sedangkan selain
Allah, yakni selurun makhluk-Nya berada di bawah manusia. Ini juga
bermakna bahwa al-insan (manusia) sebagimana disebutkan Surah At-Tin,

adalah makhluk spiritual, yang dekat dengan Allah swt.?

2 Ibid., h 10.



Kebutuhan manusia sebagai makhluk spiritual ialah keinginan untuk
berusaha mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan kebahagiannya ialah
terpenuhinya keinginan untuk mendapatkan kesempatan dekat dengan-Nya,
meraih kasih sayang dan ridha-Nya. Keadaan batin mereka rela dan puas
kepada Allah, sehingga Allah pun rela kepada mereka, yang pada akhirnya
mereka akan memasuki surga-Nya, jika tidak terhalang oleh tindakan-
tindakan durhaka kepada Tuhan.

Dari uraian tersebut, khususnya istilah-istilah yang digunakan Al-
Qur’an untuk menunjuk arti “manusia”, maka tidaklah ragu untuk
mengatakan bahwa manusia merupakan makhluk yang memiliki ragam
dimensi, fisikal, sosial, intelektual, dan spiritual

Perubahan ke arah spiritual dalam masyarakat barat awalnya
mengandalkan rasio sebagai kunci satu-satunya untuk memecahkan berbagai
masalah dan menyangkal dunia ilahi, saat ini mendapat sambutan yang
antusias sehingga muncullah gerakan New Age (zaman baru).®

Adapun pendidikan itu sendiri hakekatnya adalah mengembangkan
harkat dan martabat manusia atau memperlakukan manusia sehingga menjadi
manusia yang sesungguhnya.*

Berbicara mengenai spiritual pendidikan sementara ini pada
kenyataannya secara praktis tampaknya masih dibebankan pada guru/dosen

agama dan belum mengarah pada semua guru/dosen pendidik dalam institusi

3 Jasper Slop, “kecerdasan Spiritual Masyarakat modern”, dalam spiritualitas baru, agama &
aspirasi rakyat,(Yogyakarta:pustaka pelajar:2004), 92-93.

4 Musthafah rahman, Humanis pendidikan islam, plus minus system pendidikan pesantren
(semarang: walisongo press: 2011), 91.



pendidikan yang ada. Padahal kalau mau ditelisik lebih mendalam sejatinya
setiap materi pembelajaran mengandung nilai-nilai spiritual yang seharusnya
juga dikembangkan oleh setiap guru/dosen pengampunya. Mungkin
keterbatasan atau ketidaktahuan mereka sebagai pendidik atau kebijakan
pemerintah yang belum mengaturnya, menyebabkan selama ini setiap materi
yang disampaikan hanya dari sisi lahiriah/bersifat profone saja dan belum
mengeksplorasi spiritual yang ada.

Melihat kenyataan ini maka sudah seharusnya para pembuat kebijakan
dan pemangku dunia pendidikan segera melakukan upaya untuk
mengembangkan spiritual pendidikan di Indonesia. Apalagi saat ini revolusi
mental menjadi gerakan yang dikumandakan untuk dilakukan dari
pemerintahan era Jokowi.>

Perhatian terhadap dimensi spiritual dengan kebutuhan pokok tingkat
tinggi manusia ini tampaknya kurang banyak mendapat perhatian para
peneliti dan pakar psikologi modern termasuk juga para aktivis pendidikan.
Padahal kebutuhan spiritual ini sesungguhnya bersifat asasi dan menjadi
fenomena yang berkembang dan saat ini mulai banyak dipraktekkan oleh
kelompok masyarakat baik timur atau barat.

Kurang banyaknya perhatian akan dimensi spiritual sebagai kebutuhan
pokok tingkat tinggi ini tentu sangat beralasan, dalam dunia pendidikan di

Indonesia misalnya dikotomisasi spiritual dengan pendidikan benar-benar

> Dijoko Hartono dkk, mengembangkan spiritual pendidikan, (Surabaya: Jagad
‘Alimussirry:2016), 12.



terjadi. Persoalan spiritual sering kali masih dibebankan kepada guru/dosen
/pendidik pada materi pendidikan agama. Di sisi lain  para
guru/dosen/pendidik yang menyampaikan materi yang bersifat profone dalam
proses pembelajaran dan pendidikan belum mampu mengeksplorasi dan
mengembangkan nilai spiritualnya dari materi tersebut.

Hal lain seperti yang dikemukakan Muhaimin yakni dalam
pelaksanaan mendidik akhlak dan nilai-nilai Islam terkesan masih dibebankan
guru pendidikan agama Islam (PAI). Beliau menjelaskan bahwa, “tugas
mendidik akhlak yang mulia sebenarnya bukan hanya menjadi tanggung
jawab guru PAI saja. Setiap pendidik/guru bidang studi seharusnya
mendidikkan pula nilai-nilai Islam yang mulia. ®

Kemampuan mengembangkan spiritual pendidikan oleh setiap
guru/dosen/pendidik tentu diharapkan dapat menjadikan peserta didik akan
menjadi sosok manusia yang dekat dengan Tuhan. Kedekatan dengan
Tuhannya ini akan menjadikan dirinya memiliki kekuatan spiritual yang
mampu mengendalikan dirinya, kepribadian jujur/baik, berakhlak, cerdas,
serta menjadi terampil/kreatif, dinamis, berkarya, tidak gampang
menyerah/putus asa. Semua itu tertu dipergunakan bagi dirinya ketika
menghadapi kehidupan yang penuh tantangan, problematika dan persaingan

di dalam era globalisasi saat ini.

& Muhaimin, pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama di Sekolah, Madrasah dan Perguruan
Tinggi (Jakarta: Raja Grafindo Persada:2005), 19.



Untuk mencegah semakin parahnya Krisis akhlak pada generasi muda,
pendidikan karakter bangsa perlu diberikan secara terintegrasi dalam semua
mata pelajaran, tidak dibebankan mata mata pelajaran tertentu seperti selama
ini terjadi.

Berinteraksi dengan Al Qur’an merupakan salah satu pengalaman
beragama berharga bagi seorang Muslim. Pengalaman berinteraksi dengan Al
Qur’an dapat terungkap atau diungkapkan melalui lisan, tulisan, maupun
perbuatan, baik berupa pemikiran, pengalaman emosional maupun spiritual.’

Al-Quran merupakan sebuah kitab suci umat Islam yang dijadikan
landasan utama untuk menjalani kehidupan sehari-hari. Sama halnya, buku
pedoman. Sebut saja buku pedoman berlalu lintas. Maka, di dalam buku
tersebut dijelaskan berbagai hal tentang lalu lintas. Jika orang yang
mempelajari dan paham dengan apa yang tertulis di dalamnya, maka dia akan
selamat dan lancar dalam berlalu lintas di jalan.®

Kegiatan tadarus Al Qur’an diharapkan dapat menjadikan siswa untuk
menjadi manusia yang berakhlak mulia mahmudah dengan membaca dan
memahami ayat-ayat yang terkandung di dalam Al Qur’an, serta
membiasakan siswa untuk membaca Al Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu kegiatan tadarus yang dilakukan bersama-sama akan memotivasi

anak untuk lebih giat dalam mempelajari Al Qur’an.

" M. Mansyur, Muhammad Yusuf, dkk, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits,
(Yogyakarta: TH-Press, 2007), h. 11.

8 Dari internet artikel dalam internet: Aulia Rahim. 2014. Mengapa Umat Islam Enggan Membaca
al-Qur’an?. Lihat di http://www.dakwatuna.com/2014/06/21/53503/mengapa-umatislam-enggan-
membaca-al-quran/#ixzz4TC85wtli. Diakses pada 14 Januari 2018




Demikian pula pada sekolah SMP Jati Agung Sidoarjo, peserta didik
di tuntut untuk bisa membaca Al Qur’an serta dapat mengamalkan dalam
kehidupan sehari-hari isi kandungan Al Qur’an melalui kegiatan tadarus
keliling. Karena banyak dari peserta didik yang kedua orang tua bekerja
hingga tidak ada waktu dari orang tua untuk mengajarkan membaca Al
Qur’an serta berperilaku baik dan memilih lingkungan yang baik untuk
dirinya dalam memilih teman dan bergaul secara baik.

sebagai orang tua atau guru wajib memperhatikan lingkungan anak-
anaknya walaupun hanya sebentar saja karena perhatian dari keluarga serta
guru di sekitar sangat mempengaruhi karakter serta akhlak anak dalam
kehidupan sehari-hari

kegiatan tadarus keliling dirasa dapat meningkatkan akhlak peserta
didik karena dapat mengajarkan peserta didik agar lebih dekat dengan Allah
serta mengajarkan tanggung jawab, memilih lingkungan serta teman yang
baik, dll.

Oleh karena itu, dari latar belakang tersebut peneliti tertarik dan
ingin meneliti secara lebih mendalam dan mengangkat judul “Pengaruh
Kegiatan Tadarus Keliling dalam Pembentukan Karakter Religius Peserta

Didik di SMP Jati Agung Sidoarjo”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun pertanyaan yang
muncul sebagai rumusan masalah penelitian ini diantaranya adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan tadarus keliling di SMP Jati Agung
Sidoarjo?
2. Bagaimana karakter religius peserta didik di SMP Jati Agung Sidoarjo?
3. Adakah pengaruh kegiatan tadarus keliling dalam pembentukan
karakter religius peserta didik di SMP JATI Agung Sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang ingin dilakukan penulis adalah sebagai
berikut:
1. Mengetahui kegiatan tadarus keliling di SMP Jati Agung Sidoarjo.
2. Mengetahui pemahaman peserta didik di SMP Jati Agung Sidoarjo.
3. Mengetahui pembentukan karakter religius peserta didik di SMP Jati
Agung Sidoarjo
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang jelas
tentang ada tidaknya hubungan aktivitas tadarus Al Qur’an dengan karakter
religius peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, dalam informasi tersebut
di harapkan dapat memberikan manfaat secara teoritik dan praktis, yaitu:

1. Secara teoritik



Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya tentang aktivitas
tadarus Al Qur’an kaitannya dengan karakter religius peserta didik.

2. Secara praktis

a. Bagi penulis penelitian ini diharapkan menjadi pedoman untuk
meningkatkan karakter religius peserta didik agar lebih baik dalam
etika kegiatan tadarus keliling.

b. Bagi peserta didik dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan akhlak dalam aktivitas tadarus Al Qur’an
selanjutnya.

c. Bagi orang tua diharapkan untuk lebih memperhatikan anak-
anaknya dalam mempelajari Al Qur’an dan memberi contoh yang
baik dengan tadarus dirumah.

E. Penelitian Terdahulu
Kajian tentang kegiatan Tadarus Keliling sudah pernah dilakukan
sebelumnya. Berikut beberapa peneliti yang telah membahas masalah
tersebut:

Farda Amirah (2017) EFEKTIVITAS KEGIATAN DARLING (TADARUS

KELILING)DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR AL QUR’AN

SISWA DI SMP ASSA’ADAH BUNGAH GRESIK. Undergraduate thesis, UIN

Sunan Ampel Surabaya.


http://digilib.uinsby.ac.id/5913/
http://digilib.uinsby.ac.id/5913/
http://digilib.uinsby.ac.id/5913/
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1) Persamaan
Pada penelitian sebelumnya peneliti juga membahas kegiatan tadarus
keliling.
2) Perbedaan
Pada penelitian sebelumnya peneliti membahas tentang efektivitas
kegiatan tadarus keliling dalam meningkatkan motivasi belajar Al Qur’an,
tetapi pada penelitian penulis membahas tentang pengaruh kegiatan
tadarus keliling dalam pendidikan karakter religius peserta didik.
F. Hipotesis Penelitian
Hipotesa berasal dari bahasa Yunani: “hypo” yang artinya dibawah
dan “thesa’ yang artinya kebenaran, sehingga hipotesa diartikan sebagai suatu
dugaan sementara yang perlu diketahui kebenarannya yang berarti dugaan itu
mungkin benar atau mungkin salah.Hipotesis juga dapat diartikan sebagai
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul.®
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dalam penelitian ini
dirumuskan hipotesa sebagai berikut:
1. Hipotesa kerja atau Hipotesa Alternatif (Ha)
Yaitu hipotesa yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel X
dan Y (Independent dan Dependent Variabel). Adapun hipotesa kerja (Ha)

dalam penelitian ini adalah “ada pengaruh dalam kegiatan tadarus keliling

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him.71.
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dalam meningkatkan karakter religius peserta didik SMP Jati Agung
Sidoarjo™.
2. Hipotesa Nihil atau Hipotesa Nol (Ho)

Yaitu hipotesa yang menyatakan tidak ada pengaruh antara variabel X
dan Y (Independent dan Dependent Variable).Adapun hipotesa nol dalam
penelitian ini adalah “Tidak ada pengaruh ketika terjadi tadarus keliling
dalam pembentukan karakter religius peserta didik SMP Jati Agung
Sidoarjo”.

Hipotesis diatas merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
yang ketiga, sedangkan rumusan masalah yang pertama dan kedua tidak
memerlukan hipotesis karena sifatnya deskriptif. Hal ini berdasarkan
pendapat dari Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa hipotesis
dibuat jika yang dipermasalahkan menunjukkan hubungan antara dua
variabel atau lebih.Sedangkan jawaban untuk satu variable yang sifatnya
deskriptif tidak memerlukan hipotesa.

G. Pembatasan Masalah
Agar dalam melaksanakan penelitian masalah tidak meluas, maka ada
batasan penelitian sebagai berikut:
1. Tadarus Keliling adalah salah satu kegiatan yang dilakukan antar rumah ke
rumah
2. Kegiatan Tadarus Keliling ialah untuk peserta didik laki-laki maupun

perempuan agar dapat bersosialisasi antar teman
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3. Karakter religius yang menjadi tolak ukur adalah ketrampilan menjadi siswa
yang percaya diri, madiri, dan berakhlakul karimah
H. Definisi Operasional
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, orang,
benda dan sebagainya yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseorang.® Sedangkan mata pelajaran adalah pelajaran yang
harus diajarkan atau dipelajari untuk sekolah dasar dan sekolah lanjutan.!
2. Kegiatan Tadarus Keliling
Kegiatan adalah aktivitas, usaha, pekerjaan atau kekuatan dan
ketangkasan serta kegairahan
At Tadarrus adalah wazan tafa'ul dari ad Dars. Maknanya adalah
salah satu pihak atau beberapa pihak mengajukan pertanyaan, dan pihak
lainnya menjawab pertanyaan itu, pihak ketiga mengkaji lebih lanjut, dan
pihak selanjutnya berusaha mengoreksi atau melengkapi.*?
Keliling adalah garis yang membatasi suatu bidang, lingkungan di
sekitar sesuatu.’® Keliling juga di sebut berkunjung dari satu rumah ke

yang lain atau silaturahmi.

10 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h.
1077.

1 1bid., 925.

12 yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), hal 1217
13 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 672.
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Jadi yang dimaksud dengan kegiatan tadarus keliling menurut
peneliti adalah kegiatan membaca Al Qur’an yang dilakukan secara
bersama-sama dalam suatu lingkungan disekitar secara bergantian guna
untuk menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut.

3. Pembentukan Karakter

Pembentukan artinya proses, cara, perbuatan membentuk.'
Karakter merupakan nilai-nilai universal perilaku manusia yang meliputi
seluruh aktivitas kehidupan, baik yang berhubungan dengan Tuhan, diri
sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Sedangkan
pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana serta proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan peserta
didik guna membangun karakter pribadi dan/atau kelompok yang unik-
baik sebagai warga negara.’® Siswa adalah murid terutama pada tingkat
sekolah dasar dan menengah atau bisa juga disebut pelajar.®

4. Religius

Kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari bahasa asing
religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau
kepercayaan akan adanya sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia.

Sedangkan religius berasal dari kata religius yang berarti sifat religi yang

14 Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: IAIN Sunan
Ampel Press, 2012), h.180.

15 Suyanto, Pendidikan Karakter Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 12.

16 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, h. 1362.
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melekat pada diri seseorang. Religius sebagai salah satu nilai karakter
dideskripsikan oleh Suparlan sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. Karakter
religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi perubahan
zaman dan degradasi moral, dalam hal ini siswa diharapkan mampu
memiliki dan berprilaku dengan ukuran baik dan buruk yang di dasarkan
pada ketentuan dan ketetapan agama
5. Peserta Didik di SMP Jati Agung Sidoarjo

Peserta Didik/siswa merupakan pelajar yang duduk dimeja belajar
setrata sekolah dasar maupun menengah pertama (SMP), sekolah
menengah keatas (SMA). Peserta didik tersebut belajar untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan dan untuk mencapai pemahaman ilmu
yang telah didapat dunia pendidikan. Siswa atau pesetra didik adalah
mereka yang secara khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk
mengikuti pembelajaran yang diselengarakan di sekolah, dengan tujuan
untuk menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, berketrampilan,
berpengalaman, berkepribadian, berakhlak mulia, dan mandiri.t’

SMP Jati Agung adalah salah satu lembaga pendidikan Islam yang

terletak di daerah Taman Sidoarjo, dan siswa SMP Jati Agung adalah

17 Dari Internet Artikel dalam Internet: Kompas. 1985. Pengertian Siswa menurut Ahli. Lihat di
http://infodanpengertian.blogspot.co.id/2016/02/pengertian-siswa-menurut-para-ahli.html#
Diakses pada 14 Januari 2018



http://infodanpengertian.blogspot.co.id/2016/02/pengertian-siswa-menurut-para-ahli.html
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orang yang sedang mencari ilmu di lembaga SMP Jati Agung Taman
Sidoarjo.

Jadi kegiatan Tadarus Al Qur’an adalah kegiatan yang dilakukan
secara bersama-sama dalam suatu lingkungan disekitar secara bergantian
guna untuk menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
tersebut.

Maka dari penegasan judul diatas, penulisan skripsi ini dapat
diartikan sebagai suatu penelitian yang ingin mengetahui tentang hasil
pencapaian dari kegiatan Tadarus Keliling dalam meningkatkan karakter
religius Siswa SMP Jati Agung Sidoarjo.

Jadi judul dari skripsi penulis adalah PENGARUH KEGIATAN
TADARUS KELILING TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER
RELIGIUS PESERTA DIDIK DI SMP JATI AGUNG.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami judul ini, maka sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:

Bab satu pendahuluan yang didalamnya membahas tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi operasional,
sistematika pembahasan.

Bab dua landasan teori membahas tentang kegiatan Tadarus Keliling
yang meliputi: pengertian tadarus keliling, dasar tadarus Al Qur’an,

keutamaan tadarus Al Qur’an, hikmah tadarus Al Qur’an. Penulis juga akan
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mengkaji tentang karakter religius dalam kegiatan Tadarus Keliling yang
meliputi pengertian karakter peserta didik, teori religius, jenis-jenis karakter,
factor yang mempengaruhi karakter sisa, sumber karakter religius dalam
kegiatan membaca Al Qur’an, pengukuran karakter belajar siswa, serta
pengaruh kegiatan tadarus keliling dalam meningkatkan karakter religius
siswa.

Bab tiga metode penelitian yang didalamnya membahas tentang jenis
dan rancangan penelitian, variable, indikator, dan instrument penelitian,
populasi dan sampel, hipotesis, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis
data.

Bab empat laporan hasil penelitian yang membahas tentang profil
objek penelitian, yaitu: sejarah berdirinya sekolah, visi misi sekolah, sarana
dan prasarana sekolah, struktur organisasi sekolah, keadaan guru, karyawan
dan murid, selanjutnya membahas analisis tentang pelaksanaan kegiatan
tadarus keliling, motivasi siswa dalam belajar Al Qur’an saat mengikuti
kegiatan tadarus keliling dan pengaruh kegiatan tadarus keliling dalam
meningkatkan karakter religius peserta didik di Smp Jati Agung Sidoarjo

Bab lima penutup yang didalamnya berisi tentang kesimpulan dan
saran dari beberapa bab yang telah peneliti tulis dan hasilkan, dengan tujuan

untuk meningkatkan kualitas kegiatan tadarus keliling.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Tadarus Keliling

1. Pengertian Tadarus Keliling

Kata tadarus berasal dari asal kata darasa yadrusu, yang artinya
mempelajari, meneliti, menelaah, mengkaji dan mengambil pelajaran dari
wahyu Allah SWT. Lalu kata darasa ketambahan huruf Ta’ di depannya
sehingga menjadi tadarasa yatadarasu, maka maknanya bertambah menjadi
saling belajar, atau mempelajari secara lebih mendalam.*®

Tadarus Al Qur’an atau kegiatan membaca Al Qur’an merupakan bentuk
peribadatan yang diyakini dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. dapat
meningkatkan keimanan dan ketagwaan yang berimplikasi pada sikap dan
perilaku positif, dapat mengontrol diri, dapat tenang, lisan terjaga, dan istigamah
dalam beribadah.’® Oleh karena itu melalui kegiatan tadarus keliling ini,
diharapkan siswa siswi dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan apa yang
sudah diajarkan oleh Al Qur’an sehingga dapat berpengaruh terhadap
peningkatan prestasi belajar dan juga dapat membentengi diri dari sifat-sifat
negatif.

Adapun yang dimaksud “keliling” adalah berkunjung ke rumah-rumah
siswa siswi secara bergilir. Jadi yang dimaksud dengan tadarus keliling adalah

membaca, menyimak, dan mempelajari Al Qur’an secara bersama-sama yang

18 Imam Nawawi, Menjaga Kemuliaan Al-Qur’an (Bandung : Al-Bayan, 1996), h. 101.
19 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah Upaya Pengembangan Teori ke Aksi,
(Malang: UIN MALIKI PRESS, 2010), h. 120.
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dilakukan di rumah-rumah siswa secara bergilir. Dalam kitab Syu’abul Iman,
Syeikh As’ad Muhammad Sa’id as- Sahgraji menukil perkataan Imam Abu
,,Abdillah al-Halimi yang bersumber dari karya Imam al Baihagi bahwa yang
ada diurutan pertama dari bentuk pengagungan kita terhadap Al Qur’an ialah
mempelajari Al Qur’an itu sendiri.?°

Jadi langkah pertama jika kita memang benar-benar cinta terhadap Al
Qur’an adalah mau mempelajari Al Qur’an, baik dalam membaca yang sesuai
dengan tajwid dan makhroj yang benar, mengetahui dan memahami kandungan
ayat-ayat Al Qur’an serta mengamalkannya.
2. Teori Tadarus keliling

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda :

el I ] 8 Bplolgy A LS O5ks A sl Ba o G 558 pi) s
Slae ad M) A SHg A ageisy 19l (Eady A

Dan tidaklah berkumpul suatu kaum di salah satu masjid dari masjid-masjid
Allah, untuk membaca Al Qur’an dan mereka saling mempelajarinya di antara
mereka, melainkan akan diturunkan kepada mereka ketenangan, diliputi
rahmat, dan dikelilingi malaikat, dan mereka akan disebut-sebut Allah
dihadapan makhlug-makhluq yang ada di sisi-Nya (para malaikat).?

Dijelaskan oleh Asy Syaikh Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin

rahimahullah di dalam Syarh Al Arba’in An Nawawiyah ketika menjelaskan

20 Aly Zabidi Ahmad, Ketika Al Qur’an Berkata Love Me If You Dare, (Yogyakarta: Asnalitera,
2016). h. 33.
2L HR Muslim no. 2699 dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu.
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hadits di atas, bahwa orang yang berkumpul untuk membaca Al Qur’an yaitu
yang benar-benar dalam rangka membaca lafazh Al Qur’an ada 3 keadaan :?

a. Mereka membaca Al Qur’an bersama-sama dengan satu mulut dan satu
suara. Jika untuk pengajaran maka ini diperbolehkan, sebagaimana
seorang guru membaca satu ayat kemudian diikuti oleh murid-muridnya
dengan satu suara. Jika digunakan untuk perkara ibadah maka itu bid ah,
karena hal yang demikian tidak diriwayatkan dari shahabat ataupun dari
tabi’in.

b. Mereka berkumpul, kemudian salah seorang membaca dan yang lain
menyimak, kemudian yang kedua bergantian membaca, kemudian yang
ketiga, kemudian yang keempat dan seterusnya sampai Semuanya
mendapat giliran membaca. Kondisi ini ada 2 bentuk :

1. Mengulang-ulang bacaan yang sama. Misalnya yang pertama
membaca satu halaman, kemudian yang kedua membaca halaman
yang sama, kemudian yang ketiga membaca halaman yang sama
dan seterusnya, maka ini diperbolehkan. Terutama bagi para
penghafal Al Qur’an yang ingin memperkokoh hafalannya.

2. Membaca bacaan yang berbeda. Misalnya yang pertama membaca
bacaan yang pertama, kemudian yang kedua membaca bacaan yang

lain, maka ini juga diperbolehkan.

22 https://farisna.wordpress.com/2011/08/09/pengertian-tadarus-al-quran-jenisnya/ diakses padal0
Juli 2018



https://farisna.wordpress.com/2011/08/09/pengertian-tadarus-al-quran-jenisnya/
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c. Mereka berkumpul, setiap orang membaca untuk dirinya sendi ri, dan
yang lain tidak mendengarkannya. Dan ini yang terjadi sekarang, didapati
orang-orang di dalam masjid, semuanya membaca untuk dirinya sendiri
dan yang lain tidak mendengarkannya.

Terdapat suatu ayat dalam Al Qur’an yang secara khusus
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW. sebagai perintah agar beliau
dan umatnya membaca Al Qur’an.

Firman Allah dalam surat an-Naml ayat 91-92 yang berbunyi:

G 81 G &l o B AD5 Gara ol salill ol &y 22 0 &l )

L) (I O (a5 4kl (g LA 531 (b (AN 58T 591 - (i
SAY- Gl G Ul
Aku hanya diperintahkan untuk menyembah Tuhan negeri ini (Mekah)
Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu,
dan aku diperintahkan supaya aku termasuk orangorang yang berserah
diri. Dan supaya aku membacakan Al Qur'an (kepada manusia). Maka
barang siapa yang mendapat petunjuk maka sesungguhnya ia hanyalah
mendapat petunjuk untuk (kebaikan) dirinya, dan barang siapa yang sesat
maka katakanlah: "Sesungguhnya aku (ini) tidak lain hanyalah salah

seorang pemberi peringatan”. (QS. an-Naml: 91-92).23

23 Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2014), , h. 597
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Dalam tafsir Al Jalalain dijelaskan "Aku hanya diperintahkan
untuk menyembah Rabb negeri ini (yakni Mekah) yang telah
menjadikannya kota suci) suci dan aman, tidak boleh dialirkan darah
manusia di dalamnya, dan tidak boleh seseorang pun dianiaya, serta
binatang buruannya tidak boleh diburu dan pepohonannya tidak boleh
ditebang. Yang demikian itu merupakan nikmat-nikmat Allah yang
dilimpahkan kepada kabilah Quraisy sebagai penduduknya, sehingga
Allah tidak menurunkan azab atas negeri mereka dan selamat Pula dari
fitnah-fitnah yang melanda kawasan negeri Arab lainnya (dan kepunyaan-
Nya-lah) yakni kepunyaan Allah swt. (segala sesuatu) Dia adalah Rabb,
pencipta dan pemilik semuanya (dan aku diperintahkan supaya aku
termasuk orang-orang yang berserah diri) kepada Allah yaitu dengan
mentauhidkan-Nya”.“(Dan supaya aku membacakan Alquran) kepada
kalian dengan bacaan yang mengajak kalian untuk beriman (Maka barang
siapa yang mendapat petunjuk) dari Alguran (maka sesungguhnya ia
hanyalah mendapat petunjuk untuk kebaikan dirinya) karena dia sendirilah
yang mendapat kan pahalanya (dan barang siapa yang sesat) dari jalan
iman, dan sesat dari jalan petunjuk (maka katakanlah) kepadanya,
(Sesungguhnya aku ini tidak lain hanyalah salah seorang pemberi
peringatan, yang menakut nakuti kalian, maka tidak ada hak bagiku
melainkan hanya menyampaikan saja. Ayat ini diturunkan sebelum ada

perintah dari Allah untuk berperang.”?*

24 Dilihat di https://ibnothman.com/quran/surat-an-naml-dengan-terjemahan-dan-tafsir/ 10 di akses
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa diberbolehkan
melakukan kegiatan tadarus keliling sesuai hadits Rasulullah Saw dan
sekarang ini tadarus keliling dilaksanakan antar rumah ke rumah.

3. Keutamaan

Membaca Al Qur’an di kalangan muslim biasanya dilakukan sendiri-
sendiri, dan ada pula yang dilakukan bersama-bersama. Tetapi kebanyakan
orang jika menggunakan kata “tadarus” berarti membaca Al Qur’an yang
dilakukan bersama-sama, jika menggunakan kata “membaca” maka identik
dengan membaca Al Qur’an yang dilakukan sendiri.

Ada individu yang mengkhususkan membaca Al Qur’an pada waktu
tertentu dan pada tempat-tempat tertentu.?® Misalnya, membaca Al Qur’an yang
dilakukan setiap selesai sholat maghrib atau melakukan tadarus Al Qur’an di
malam bulan Ramadhan setelah selesai sholat tarawih, ada pula yang membaca
Al Qur’an di makam tokoh tertentu, seperti makam Sunan Ampel dan
mengkhatamkannya disana.

Keutamaan tadarus Al Qur’an sangat besar terhadap orang-orang yang
melakukannya. Hal ini disebabkan karena ketika tadarus, orang tersebut tidak
hanya membaca Al Qur’an tetapi juga mendengarkan dan menyimak ayat-ayat

Al Qur’an.

pada tanggal 12 Maret 2018.

%\ Mansyur, dkk, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits, (Yogyakarta:
THPress,2007), h. 15.
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Meskipun membaca Al Qur’an adalah ibadah mulia yang dianjurkan
kapan saja, tetapi anjuran untuk membaca Al Qur’an pada malam hari itu lebih
kuat.?®

Hal tersebut sesuai dengan Firman Allah surat Ali Imran: 113-114:
VY- G B S e A el o s BaT s (AT g 15 T A
Gsf Jady Suall of O3y cashaally &35l AW o3l i o5l

V) £o Gallall Ge @iyl il 3ill

Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada golongan yang berlaku
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari,
sedang mereka juga bersujud (sembahyang). Mereka beriman kepada Allah dan
hari penghabisan mereka menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari
yang mungkar dan bersegera kepada (mengerjakan) berbagai kebajikan;
mereka itu termasuk orang-orang yang saleh. (Q.S.Ali Imran: 113-114).%"

Jadi, gunakanlah waktu malammu dengan sebaik mungkin. Daripada
menghabiskan malam dengan bergosip dan memperbanyak tidur, lebih baik

memperbanyak membaca Al Qur’an terutama setelah melaksanakan sholat.

26 Aly Zabidi Ahmad, Ketika Al Qur’an Berkata Love Me If You Dare, (Yogyakarta: Asnalitera,
2016), h. 53.

21 Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2014), , h. 190.
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4. Hikmah

Cahaya Al Qur’an tidak akan merasuk ke dalam hati manusia, kecuali
orang yang membaca, mempelajari dan mengamalkannya. Tadarus Al Quran
memberi hikmah kepada manusia termasuk orang yang mendapat rahmat dari

Allah SWT .28
Dan diantara hikmah tadarus Al Qur’an adalah sebagai berikut:

a. Memahami segala sesuatu baik ketauhidan, hukum, kisah, akhlak, ilmu
pengetahuan, janji, peringatan dan lain-lain. Seperti Firman Allah dalam
surat al-A’raf ayat 52:

-0Y- (sha i Al 5 (55 ple o BUILa LIS, Al N
Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan sebuah Kitab (Al Quran)
kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan
Kami menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.(QS.
Al A’raf: 52).2°
b. Mendapatkan ketenangan hati bagi siapapun yang membacanya
c. Al Qur’an sebagai obat yang manjur. >
Selain dari pemaparan di atas hikmah Al Qur’an masih banyak lagi yang
lain yang tidak akan ada habisnya jika disebutkan satu-satu, oleh karena itu
peneliti hanya memberi tiga hikmah yang sangat penting bagi pembaca. Jadi

janganlah kalian sia-siakan waktu di dunia ini tanpa membaca Al Qur’an.

28 Ahmad Yaman Syamsudin, Cara Mudah Menghafal Al Quran, (Solo: Insan Kamil,2007), h. 36.

29 Departemen Agama RI, Al Qur’an Tajwid & Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2014), , h. 223

30 Ahmad Abtokhi, Akankah Al Qur’an yang Ku Baca Menolongku? Suatu Kajian Tasawuf
Modern dalam Perspektif Fisika, (Malang: UIN Malang Press, 2007), h. 71-76.
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B. Tinjauan Karakter Religius

1. Pengertian Karakter Religius

Karakter berasal dari bahasa latin yaitu “kharakter”, “kharassein”,
“kharax”, dalam bahasa inggris “character” dan di dalam bahasa Indonesia
“karakter”, sedangkan di dalam bahasa Yunani “charassein” yang berarti
memuat tajam, membuat dalam. Dalam Kamus Poerwadarminta, karakter
diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan seseorang dengan orang lain, nama dari jumlah ciri dibagi
yang meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, ketidaksukaan, kemampuan,
kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola pemikiran.3* Menurut Hornby dan
Parnwell karakter adalah kualitas mental atau moral, kekuatan moral, nama atau
reputasi. Sedangkan menurut Hermawan Kertajaya karakter adalah “ciri khas”
yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah “asli”
dan mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan
‘mesin’ pendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan
merespons sesuatu.®? Dan juga Munir menerjemahkan karakter berasal dari
bahasa Yunani yaitu charasein yang diartikan ‘mengukir’, dimana dari bahasa
ini maksudnya ialah sifat ukiran itu melekat kuat diatas benda yang diukir, serta

tidak mudah usang tertelan waktu atau aus terkena gesekan. Menghilangkan

31 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Prespektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2012), 11.
32 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), Cet 2. 11.
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ukiran sama hal nya dengan membuang barang tersebut, karena ukiran melekat
dan menyatu dengan bendanya.*

Character isn’t inherited. One builds its daily by the way one thinks and
acts, thought by thought, action by action (Helen G. Douglas) yang artinya
bahwasannya karakter tidak diwariskan, akan tetapi sesuatu yang dibangun
secara berkesinambungan hari demi hari melalui pikiran dan perbuatan, pikiran
dan perbuatan, pikiran demi pikiran, tindakan demi tindakan. Karakter dimaknai
sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang dapat membuat keputusan
dan siap bertanggung jawab dari setiap keputusannya®® tanpa berlarut-larut
untuk menyesali, melainkan segera mencari solusi untuk menyelesaikannya atau
bahkan sudah menyiapkan menejemen resikonya.

Dan juga karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon
situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui prilaku
baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain, dan nilai-nilai
karakter mulia lainnya. Dalam konteks pemikiran Islam, karakter berkaitan
dengan iman dan ikhsan. Hal ini sejalan dengan ungkapan Aristoteles, bahwa
karakter erat kaitannya dengan “habit” atau kebiasaan yang terus-menerus
dipraktikkan dan diamalkan. Wynne (1991) mengemukakan bahwa karakter

berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” (menandai) dan

% 1bid., 16.
3 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), Cet 2. 41.
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memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam tindakan
nyata atau perilaku sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Dirjen
Pendidikan Agama Islam, Kementrian Agama Republik Indonesia (2010)
mengemukakan bahwa karakter dapat diartikan sebagai totalitas ciri-ciri pribadi
yang melekat dan dapat diidentifikasii pada perilaku individu yang bersifat unik,
dalam arti secara khusus ciri-ciri ini membedakan antara satu individu dengan
yang lainnya.3®

Religius dari kata religi yang berasal dari bahasa asing religion sebagai
bentuk dari kata benda yang berarti agama atau kepercayaan akan adanya
sesuatu kekuatan kodrati di atas manusia. Sedangkan religius berasal dari kata
religious yang berarti sifat religi yang melekat pada diri seseorang. Religius
sebagai salah satu nilai karakter dideskripsikan oleh Suparlan sebagai sikap dan
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk
agama lain. Dan juga religius bisa dikatakan sebagai proses mengikat kembali
atau bisa dikatakan dengan tradisi, sistem yang mengatur tata keimanan
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan yang Mahakuasa serta tata kaidah
yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta

lingkungannya.3®

% E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), Cet 2. 3-4.
3% Retno Listyarti, Pendidikan Karakter dalam Metode Aktif, Inovatif, & Kreatif (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2012), 5.
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Jadi menurut penulis, karakter religius ialah kebiasaan seseorang di
dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, seperti halnya yang akan
diteliti oleh peneliti yaitu tentang Tadarus Keliling yang merupakan kebiasaan
baik di dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Karakter religius ini
sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam menghadapi perubahan zaman dan
degradasi moral, dalam hal ini peserta didik diharapkan mampu memiliki dan
berperilaku dengan ukuran baik dan buruk yang didasarkan pada ketentuan dan
ketetapan agama yang dianutnya.’

Akhlak secara terminologi berarti tingkah laku seseorang yang didorong
oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu perbuatan yang baik.
Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluk, berasal dari bahasa Arab
yang berarti perangai, tingkah laku, atau tabiat.[2] cara membedakan akhlak,
moral dan etika yaitu Dalam etika, untuk menentukan nilai perbuatan manusia
baik atau buruk menggunakan tolok ukur akal pikiran atau rasio, sedangkan
dalam moral dan susila menggunakan tolok ukur norma-norma yang tumbuh
dan berkembang dan berlangsung dalam masyarakat (adat istiadat), dan dalam
akhlaq menggunakan ukuran Al Qur’an dan Al Hadis untuk menentukan baik-
buruknya.

Tiga pakar di bidang akhlak yaitu Ibnu Miskawaih, Al Gazali, dan
Ahmad Amin menyatakan bahwa akhlak adalah perangai yang melekat pada diri

seseorang yang dapat memunculkan perbuatan baik tanpa mempertimbangkan

37 elearningpendidikan.com, diakses 22 Mei 2018.
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pikiran terlebih dahulu dan juga akhlak ialah suatu tingkah laku® yang ada
dalam diri orang dan dibawah alam sadar. Jika dihubungkan dengan karakter,
akhlak termasuk muatan yang ada di dalam karakter, karena karakter merupakan
kebiasaan habituation tentang hal baik sehingga orang mampu merasakan dan
melakukan yang baik. Jadi bisa dikatakan bahwasannya akhlak seseorang yang
dilakukan berulang-ulang dan tanpa sadar akan menjadikan dia memiliki sebuah
karakter.

Dalam pendidikan karakter, akhlak yang menjadi orietasi pertama dalam
pembentukan karakter siswa tersebut. Pada hakikatnya setiap manusia memiliki
perilaku untuk menjadikan prilaku baik ataupun sebaliknya. Manusia memiliki
potensi itu sejak lahir untuk memilih, tapi yang menjadikannya adalah pengaruh
dari sekitar untuk memiliki karakter positif atau tidak.>® Sehingga, ketika
pembelajaran karakter diberikan melalui aspek-aspek keagamaan atau berbasis
pada religi, maka akan membentuk suatu kombinasi yang baik tanpa ada nilai-
nilai yang saling berlawanan atau bertolak belakang. Hal ini dikarenakan agama
merupakan salah satu sumber nilai dalam membangun pembelajaran pendidikan
karakter.*

Pendidikan karakter itu sangat penting, terutama pendidikan karakter
religius, hal ini terbukti dengan lahirnya pendidikan karakter oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaaan, yang dimana dari tahun pelajaran 2011 seluruh

tingkat pendidikan di Indonesia harus menyisipkan pendidikan berkarakter, dan

3 K. Bertens, Etika (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2000), 76.

39 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Prenada Media Grup, 2011), 66.

40 Kemendiknas, Pengembangan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Badan Penelitian dan
Pengembangan Pusat Kurikulum, 2010), 67.
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pendidikan berkarakter tersebut ada 18 nilai-nilai yang terkandung, diantaranya
yang pertama ialah nilai karakter religius, selanjutnya jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.

Dilihat dari nilai-nilai diatas terlihat bahwasaanya nilai karakter religius
urutannya yang pertama dan yang paling utama, dikarenakan nilai karakter
religius ini muatannya tentang nilai-nilai kepatuhan dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, dimana hal ini jika dikiaskan seperti bongkot (pangkal
batang kayu), yang dimana jika pangkal ini sehat, maka diatasnya atau ranting,
daun dan buahnya akan sehat pula, dan bisa dikatakan bahwasaannya ketika
karakter religiusnya baik akan baik pula kepribadian lainnya. Berikut uraian
pada nilai karakter religius “Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain”. Dari uraian nilai karakter religius
disini dapat disimpulkan bahwasanya setiap peserta didik diharapkan mampu
menjadi pribadi baik dan bersosial dengan masyarakat dengan baik pula tanpa
melihat agamanya yang kian zaman sekarang dipermasahkan dan mengancam

kesatuan dan persatuan bangsa.
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2. Nilai-nilai Karakter Religius

Sesuatu yang ditunjukkan dalam bentuk perilaku itu termasuk nilai-nilai
karakter, dan bisa dikatakan bahwasannya karakter melekat dengan nilai dari
perilaku tersebut. Didunia ini begitu banyak nilai-nilai karakter yang tersimpan
dalam kehidupan manusia, salah satunya nilai-nilai karakter atau akhlak yang
ada pada diri baginda besar nabi Muhammad SAW, yang dimana sebagai contoh
terbaik sepanjang zaman baik untuk umat muslim maupun non muslim, berikut
nilai-nilai karakter/ sifat wajib yang terdapat dalam baginda besar nabi
Muhammad SAW: sidik, amanah, fatonah dan tabligh dan keempat ini
merupakan esensi atau inti dari nilai-nilai karakter baginda dikarenakan masih
banyak karakter yang ada dalam diri baginda seperti kesabarannya,
ketangguhannya, betapa baik perilakunya dan berbagai karakter lainnya.

Dimana sidik yang mengartikan benar, dimana benar disini ialah
bahwasannya baginda memiliki komitmen pada kebenaran, selalu bertindak,
berbicara dan berjuang dalam hal kebenaran. Selanjutnya amanah yang
mengartikan jujur atau terpercaya, dimana jujur atau terpercaya disini ialah
bahwasannya baginda ketika mengatakan maupun bertindak sesuatu selalu jujur
dan terpercaya, yang hal ini membuat orang lain menilai bahwasannya baginda
sosok manusia terpercaya, sehingga orang muslim maupun non muslim secara
tidak langsung percaya kepada beliau. Selanjutnya fatonah yang mengartikan
cerdas atau pandai, arif, wawasan luas, terampil dan profesional. Dimana cerdas
disini ialah bahwasannya baginda memiliki kecerdasan yang luar biasa baik 1Q,

EQ, dan SQ, hal ini terbukti dengan kehandalannya didalam menyelesaikan
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suatu permasalahan, dll. Yang terakhir tabligh yang mengartikan
menyampaikan, dimana menyampaikan disini ialah bahwasannya baginda sosok
manusia yang komunikatif, sehingga membuat orang lain cepat mudah
memahami apa yang dikatakan beliau.

Berikut nilai-nilai karakter yang ada dalam kehidupan saat ini baik
terkait dengan diri sendiri, orang lain atau makhluk lain, dan ketuhanan:

2.1 Tabel Nilai Karakter

1. Nilai-nilai yang terkait pada diri sendiri:
e Jujur

Kerja keras

Tegas

Sabar

Ulet

Ceria

Gigih

Terbuka

Disiplin

Mandiri

Istigomah

Pemberani

Reflektif

Tanggung jawab
Disiplin Dan sebagainya

2. Nilai-nilai yang terkait pada orang lain atau makhluk lain
e Suka membantu

Toleransi

Tidak sombong

Pemurah

Kooperatif/mampu bekerja sama
Komunikatif

Amar ma’ruf (mengamalkan ilmu)
Nahi mungkar

Peduli

Adil

Dan sebagainya
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3. Nilai-nilai yang terkait pada ketuhanan
e lkhlas

Ikhsan

Iman

Takwa

Dan sebagainya

Sedangkan menurut Indonesian Heritage Foundation (IHF) menyatakan
bahwasannya nilai-nilai karakter yang perlu ditanamkan ialah sebagai berikut:
1. Cinta tuhan dan segenap ciptaan-Nya
2. Kemandirian dan tanggung jawab
3. Kejujuran/ amanah, bijaksana
4. Hormat dan santun
5. Dermawan, suka menolong dan gotong royong
6. Percaya diri, kreatif dan kerja keras
7. Kepemimpinan dan keadilan
8. Baik dan rendah hati
9. Toleransi, kedamaian dan kesatuan*

Selanjutnya nilai-nilai karakter yang diharapkan oleh peneliti untuk
peserta didik SMP Jati Agung yang menempuh kegiatan Tadarus Keliling yang
sudah dijelaskan diatas yaitu memiliki karakter jujur, kerja keras, sabar, ulet,
ceria, teguh, mandiri, pemberani, tanggung jawab, disiplin, amar ma’ruf, ikhlas,

ikhsan, iman, takwa. Dimana dengan memiliki nilai-nilai karakter ini peserta

41 Dharma Kusuma, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 11-14.
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didik tersebut salah satunya akan menjadi menjadi pribadi yang lebih baik dan

dapat merubah hal buruk menjadi yang lebih baik lagi.

3. Teori pembentukan karakter

Didalam membentuk karakter, proses pendidikan karakter itu sendiri

didasarkan pada totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi individu

manusia, dimana potensi disini ialah kognitif, afektif, dan psikomotorik dan juga

fungsi totalitas sosiokultural dalam konteks interaksi dalam keluarga, satuan

pendidikan, dan masyarakat. Berdasarkan totalitas psikologis dan sosiokultural

pendidikan karakter dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1.

2.

Olah hati, olah pikir, oleh rasa/ karsa, dan olahraga

Beriman dan bertaqwa, jujur, amanah, adil, bertanggung jawab,
berempati, berani mengambil resiko, pantang menyerah, rela berkorban,
dan berjiwa patriotik

Ramah, saling menghargai, toleran, peduli, suka menolong, gotong
royong, nasionalis, kosmopolit, mengutamakan kepentingan umum,
bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja keras,

dan beretos kerja

. Bersih dan sehat, disiplin, sportif, tanggung, andal, berdaya tahan,

bersahabat, kooperatif, determinatif, ceria, gigih, cerdas, kritis, inovatif,
ingin tahu, berpikir terbuka, produktif, berorientasi, IPTEKS (limu

Pengetahuan Teknologi dan Seni), dan reflektif.
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Dari buku “7 Kebiasaan Manusia yang Sangat Efektif” karangan
Stephen Covey mengatakan bahwasannya ada tiga teori didalam pembentukan
karakter, diantaranya yaitu:

1. Determinisme Genetis
Pada intinya mengatakan bahwasannya karakter diturunkan oleh
kakek nenek, jika kakek nenek anda mudah marah-marah, makan anda
akan juga mudah marah-marah dikarenakan itu terdapat pada DNA anda.
Karakter tersebut akan diteruskan dari generasi ke genarasi berikutnya,
dan anda mewarisinya.
2. Determinisme Psikis
Pada intinya mengatakan bahwasanya karakter tercipta dari pola
asuh orang tua, pengalaman masa kecil, hal ini pada dasarnya akan
membentuk kecenderungan pribadi dan susunan karakter.
3. Determinisme Lingkungan
Pada intinya mengatakan bahwasannya karakter tercipta dari
seseorang (pasangan), situasi lingkungan atau situasi ekonomi atau juga

kebijakan nasional.*?

42 Dede Rahmat Hidayat, Psikologi Kepribadian dalam Konseling (Bogor: Ghalia Indonesia), 9-
12.
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4. Metode pembentukan
Didalam membentuk karakter diperlukannya metode, berikut terdapat
lima metode pendidikan karakter yang bisa diterapkan, yaitu:
1. Mengajarkan
lalah memberikan pemahaman teori yang jelas tentang kebaikan,
keadilan dan nilai, sehingga murid memahami.
2. Keteladanan
Anak lebih banyak belajar dari apa yang mereka lihat (verba
movent exempla trahunt), maka dari itu pentingnya peran pendidik
didalam menjadi teladan bagi peserta didiknya. Pendidik bagaikan jiwa
bagi pendidikan karakter, sebab kebanyakan karakter pendidik
menentukan karakter peserta didik. Indikasi adanya keteladanan dalam
pendidikan karakter ialah model peran pendidik bisa diteladani peserta
didiknya.
3. Menentukan prioritas
Setiap lembaga pendidikan memiliki prioritas karakter, hal ini
penting bagi pelaksanaan dan realisasi atas visi misi lembaga pendidikan
tersebut. Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus menentukan
tuntunan standar karakter. Tanpa prioritas karakter, proses evaluasi
berhasil tidaknya pendidikan karakter akan menjadi tidak jelas,
ketidakjelasan tersebut akan memandulkan keberhasilan program

pendidikan karakter.
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4. Praksis prioritas
Unsur lain yang tak kalah penting ialah bukti realisasi prioritas nilai
pendidikan karakter. Ini menjadi tuntutan lembaga pendidikan atas
prioritas nilai yang menjadi visi kinerja pendidikannya. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan harus mampu membuat verifikasi, sejauh mana visi
sekolah telah direalisasikan.
5. Refleksi
Refleksi ialah kemampuan sadar khas manusiawi. Dengan
kemampuan sadar ini, manusia mampu mengatasi diri dan meningkatkan
kualitas hidupnya agar menjadi lebih baik. Ketika pendidikan karakter
sudah melewati fase tindakan dan praksis perlu diadakan pendalaman dan
refleksi untuk melihat sejauh mana lembaga pendidikan telah berhasil
atau gagal dalam merealisasikan pendidikan karakter.*®
5. Faktor yang mempengaruhi
Didalam pembentukan karakter ada 2 faktor yang mempengaruhinya,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal, dimana faktor internal disini ialah latar
belakang keluarganya, sedangkan faktor eksternal ialah lingkungan dan latar
belakang pendidikan sekolahnya, berikut pembahasan beberapa faktor tersebut:
1. Kondisi latar belakang keluarga
Dimana ketika keluarganya baik maka peserta didik tersebut akan

baik, begitu sebaliknya. Maka dari itu pentingnya sosok orang tua

43 Mahbubi, Pendidikan, 49-53.
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didalam membentuk keluarga yang harmonis dan sehat demi terciptanya
anak-anak yang berkarakter baik
2. Lingkungan
Maksudnya disini ialah diluar lingkungan keluarga dan sekolah,
dimana lingkungan disini sangat berpengaruh didalam pembentukan
karakter. Apabila lingkungannya buruk, maka anak tersebut akan
memiliki kepribadian buruk pula, maka dari itu pentingnya menempati
atau menciptakan lingkungan yang baik dan sehat demi menanamkan
karakter baik terhadap peserta didik.
3. Latar belakang pendidikan sekolah
Latar belakang sekolah juga berpengaruh,**dimana hal ini juga
penentu kepribadian peserta didik, dikarenakan latar belakang pendidikan
sekolah juga sangat berpengaruh, sebagai contoh jika pendidikan
sekolahnya NU maka peserta didik akan memiliki nilai-nilai karakter
yang ada di NU, begitu juga seterusnya.

Menurut furgon faktor penyebab rendahnya pendidikan karakter yang
pertama ialah sistem pendidikan yang kurang menekankan pembentukan
karakter, akan tetapi lebih mengutamakan pengembangan intelektual, kedua
kondisi lingkungan inilah yang kurang mendukung pembangunan karakter yang
baik. Maka dari itu pentingnya menyeimbangkan antara pendidikan karakter
dengan pengembangan intelektual, karena kecerdasan seorang manusia tidak

hanya 1Q, melainkan pula SQ dan EQ.

4 Ibid., 139-141.
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C. Peserta Didik

Secara etimologi peserta didik adalah anak didik yang mendapatkan
pengajaran ilmu. Secara terminologi peserta didik adalah anak didik atau individu
yang mengalami perubahan, perkembangan sehingga masih memerlukan
bimbingan dan arahan dalam membentuk kepribadian serta sebagai bagian dari
struktural proses pendidikan. Dan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4, peserta didik ialah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan
pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Dengan kata lain peserta didik
adalah seorang individu yang tengah mengalami fase perkembangan atau
pertumbuhan baik dari segi fisik dan mental maupun fikiran.*

Dengan diakuinya keberadaan seorang peserta didik dalam konteks
kehadiran dan keindividuannya, maka tugas dari seorang pendidik adalah
memberikan bantuan, arahan dan bimbingan kepada peserta didik menuju
kesempurnaan atau kedewasaanya sesuai dengan kedewasaannya. Dalam hal ini
pendidik harus memahami ciri-ciri peserta didiknya.*® Berdasarkan hal tersebut
secara singkat dapat dikatakan bahwa setiap peserta didik memiliki eksistensi atau
kehadiran dalam sebuah lingkungan, seperti halnya sekolah, keluarga, pesantren
bahkan dalam lingkungan masyarakat. Dalam proses ini peserta didik akan banyak

sekali menerima bantuan yang mungkin tidak disadarinya, sebagai contoh seorang

4 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), Cet 2. 40.
4 Abd. Mujid dan Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), 98.
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peserta didik mendapatkan buku pelajaran tertentu yang ia beli dari sebuah toko
buku. Dapat anda bayangkan betapa banyak hal yang telah dilakukan orang lain
dalam proses pembuatan dan pendistribusian buku tersebut, mulai dari pengetikan,

penyetakan, hingga penjualan.*’

47 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), 77.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Penelitian berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata “re” yang
berarti lagi atau kembali dan “search” yang berarti mencari atau menguji secara
cermat dan hati-hati untuk mencoba atau membuktikan. Secara bersama-sama dua
kata tersebut (research) berarti studi atau penyelidikan yang dilakukan secara hati-
hati, sistematis, sabar dalam satu bidang pengetahuan, yang dilakukan untuk
menemukan fakta atau prinsip.*® Istilah lain yang tidak dapat dipisahkan adalah
metodologi. Metodologi adalah sebuah proses, prinsip dan prosedur yang
digunakan untuk mendekati suatu masalah dan mencari jawaban.*

Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis
dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi. Metode penelitian memiliki
rancangan penelitian tertentu. Rancangan ini menggambarkan prosedur atau
langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan kondisi
arti apa data dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data tersebut dihipun dan

diolah. 5°

4 Restu Kartiko Widi.Asas Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Graha llmu, 2010), h 41.

49 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi dan IImu
Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), cet ke-6, h. 145.

0 Nana Syaodih Sukmadinata.Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), h 52.

41
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A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Berdasarkan pendekatan, secara garis besar dibedakan dua macam
penelitian, yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif. Keduanya memiliki asumsi,
karakteristik dan prosedur penelitian yang berbeda.

Penelitian kuantitaf merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antara variabel. Variabel-variabel ini diukur
(biasanya dengan instrument penelitian) sehingga data terdiri dari angka-angka
dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.>

Penelitian kuantitatif didasari oleh filsafat positivisme yang menekankan
fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Maksimalisasi
objektivitas desain penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angka-angka,
pengolahan statistik, struktur dan percobaan terkontrol.>?

Pendekatan kuantitatif pada penelitian ini adalah untuk menganalisis data
angket, yang kemudian dianalisis dengan Regresi Linier Sederhana.

Rancangan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pertama: Dalam tahap pertama ini menentukan masalah yang akan
diteliti dengan observasi ketempat yang akan diteliti yaitu SMP Jati Agung
Sidoarjo.

2. Tahap Kedua: Dalam tahap kedua ini menyebarkan angket kepada siswa kelas

VIl & VIII di SMP Jati Agung Sidoarjo.

51 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2012), h 38.
52 1bid 53
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3. Tahap Ketiga: Dalam tahap ketiga ini menganalisis dan pengkajian data
kemudian menarik kesimpulan.
B. Variabel dan Indikator

Variabel dalam penelitian perlu diklasifikasikan secara jelas dan tegas,
mengklasifikasikan variabel ke dalam bentuk-bentuknya akan merupakan langkah
awal yang amat penting dalam melakukan penelitian, kerena akan mengarahkan
penelitian dalam melakukan pengolahan serta analisis data.

Variabel kuantitatif dimana nilainya merupakan hasil mengukur
dinamakan variabel kuantitatif kontinu. Dan variabel kuantitatif hasil menghitung
disebut variabel kuantitatif diskrit.>

Dalam penelitian ini peneliti mengklasifikasikan variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y) sebagai berikut yaitu:

Variabel bebas (X): Tadarus Keliling
Variabel terikat (Y): Pembentukan Karakter Religius
1. Indikator Variabel Penelitian
Dengan membaca dentifikasi Variabel dalam suatu penelitian akan
diketahui baik buruknya variabel tersebut, maka akan diukur indikator-
indikator dari hubungan keanekaragaman tontonan terhadap pengaruh kepada
peserta didik. karena dibutuhkan sebuah proses wawasan yang luas dan
mendalam tentang variabel yang diteliti, dan teori yang sebagai

pendukungnya.®*

53 Ahmad bahrudin dkk. Analisis Data Untuk Penelitian Surve,(Bogor: In Media, 2017)h, 10
%4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 149.



Adapun indikator variabel X (Tadarus Keliling) adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Indikator Variabel X
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No Indikator No item
1. Memahami pengertian kegiatan tadarus 1,2
keliling
2. Memahami fungsi kegiatan tadarus keliling 3,4
3. Memiliki tujuan mengikuti kegiatan tadarus 5,6,7
keliling
4. Menyukai kegiatan tadarus keliling 8,9,10

Kemudian indikator variabel Y (Pembentukan Karakter) yaitu:

Tabel 3.2 Indikator Variabel Y

Z
o

Indikator

Item

Kejujuran

[HEN

Kerja keras

Gigih

Mengamalkan limu

Istigomah

Peduli

Pemberani

Tidak sombong

OO N[OOI |W|IN|F-

Tanggung jawab

O N[OOI |IW|IN

[EEN
o

Disiplin

[EY
o
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti, baik berupa orang,
benda, kejadian, nilai **maupun hal-hal yang terjadi.>® Sedangkan menurut
Saifudin Azwar, populasi dapat didifinisikan sebagai kelompok subjek yang
hendak dikenali generalisasi hasil penenlitian.>’Populasi juga merupakan

seluruh penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang

sama.
Tabel 3.3 Jumlah peserta didik SMP JATI AGUNG
Jumlah kelas dan siswa
Kelas JUMLAH
A B
7 21 19 47
8 31 32 63
9 18 22 40
JUMLAH 150

%6 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012) h, 215
S"Saifudin Azwar, Validitas dan Reliabilitas,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), h. 77.
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2. Sampel

Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki
atau dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini.
Untuk mengetahui besar kecilnya sampel ini, tidak ada ketentuan yang
baku.”tidak ada ketentuan yang baku atau rumus yang pasti tentang besarnya
sampel.

Sedangkan menurut arikunto menjelaskan lebih rinci beberapa persen
atau sampel yang di anggap mewakili populasi yang ada. Pendapantnya
mengatkan bahwa untuk ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari
100%, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitian merupakan penelitian
populasi.®® Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar maka dapat diambil
diantarnya 10-15% atau 20-25% atau lebih.

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misal kerena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di ambil dari populasi itu.
Untuk itu sampel yang di ambil dari populasi harus betul-betul mewakili dan
yang digunakan untuk mengumpulkan data diambil dari keseluruhan kelas VII

A-VIIB&VIIA-VIIB»®

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h 131
%9 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta,cv. 2011), h 62



47

Tabel 3.4 Jumlah Sampel

Kelas Jumlah siswa
7a 22
7b 18
8a 35
8b 35
Jumlah 110

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®°

Pengumpulan data dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kegiatan
tadarus keliling dalam pembentukan karakter religius peserta didik di sekolah.
Adapun macam-macam teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode observasi

Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.5! Atas dasar

80Sugiyono,R&D.. ., hal 224
61 Gorys Keraf, Komposisi, (Ende: Nusa Indah, 1980), 162. Lihat juga Husami Usman dan
Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 54.
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pengertian diatas dapat dipahami bahwa observasi merupakan salah satu
metode pengumpulan data di mana peneliti melihat, mengamati secara visual
sehingga validitas data sangat tergantung pada kemampuan observer.®?
Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu wawancara dan
kuisioner®?,

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden tidak terlalu besar.

1) Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan data
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.® Angket merupakan teknik pengumpulan
data yang efisien bila peneliti secara pasti tahu variabel yang akan diukur dan
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.

Sehubungan dengan itu angket bisa disebut juga sebagai interview
tertulis.®> Metode ini digunakan dengan cara membuat daftar pertanyaan yang
diberikan kepada responden disertai dengan alternative jawaban. Data yang
harus dicari melalui Angket adalah pengaruh kegiatan tadarus keliling

pembentukkan karakter religius siswa.

2Basrowi Sudjarwo, Manajemen Penelitian Sosial..., 161.

83 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 120.

84 Sugiyono, Metode..., 142. Lihat juga Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan
Paradigma Baru, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), 228.

85 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrument Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1995), 120.
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Adapun angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup. Dalam angket tertutup pertanyaan yang mengharapkan
jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu
alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia.®
Sehingga responden tinggal memilih jawaban-jawaban yang sudah disediakan.
Angket dalam penelitian ini terdiri dari pernyataan yang bersifat positif dan
negatif.

Skala yang digunakan adalah skala Likert, maka variabel yang akan
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat
berupa pernyataan atau pertanyaan.

Instrumen yang telah disusun diuji cobakan untuk mengetahui validitas
dan reliabilitas suatu instrumen. Tujuannya untuk mengetahui apakah item-
item tersebut telah memenuhi syarat tes yang baik atau tidak.

2) Wawancara

Menurut Keraf, wawancara adalah suatu cara untuk mengumpulkan
data dengan menanyakan langsung kepada seorang informan atau seorang
autoritas (seorang ahli atau yang berwenang dalam suatu masalah).®’

Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview. Wawancara
merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta dilapangan.

Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung

8 Sugionyo, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ibid, hal
200-201
67 Gorys Keraf, Komposisi..., 161.
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dengan narasumber.®® Namun, bisa juga dilakukan dengan tidak langsung
seperti melalui telepon, internet atau surat.
3) Metode Dokumentasi
Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda, dan
lain sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperkuat data sebelumnya
dengan mengumpulkan bukti-bukti tertulis.
E. Teknik Analisis Data
Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis terlebih
dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalui proses sebagai
berikut:
a. Editing (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar
pertanyaan yang dekembangkan respodent.
b. Koding (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa
angket pada jawaban respondent yang diterima.
c. Tabulating (tabulasi) vyaitu menyusun dan menghitung data
hasil pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.®°
Dalam menganalisis data yang terkumpul, penulis menggunakan
metode statistik. Karana penelitian yang digunakan adalah penelitan

kuantitatif. Tujuan analisis ini adalah “menyederhanakan data dalam

8 Margono, Metodoologi Penelitian Pendidikan..., 165.
89 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama), hal, 87.
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bentuk yang mudah dibaca dan di interpretasikan”.’Setelah  pengolahan
data lalu dilakukan analisis data untuk membuktikan ada pengaruh
atau tidak pengaruh kegiatan tadarus keliling dalam pembentukkan
karakter religius peserta didik.

Sesuai dengan jenis data pada variable tersebut, maka peneliti
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut :

1. Untuk menjawab rumusan masalah nomor satu tentang
kegiatan tadarus keliling menggunakan teknik analisis prosentase. Data
yang telah berhasil dikumpulkan akan dibahas oleh peneliti dengan
menggunakan perhitungan prosentase/ frekuensi relatif dengan rumus:

P =-x 100%

Keterangan:

P = Angket Prosentase

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu). "
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan

prosentase, peneliti menetapkan standar yang konvensional :

75% - 100% adalah kriteria sangat baik

50% - 74% adalah kriteria baik

25% - 49% adalah kriteria cukup baik

< 24% adalah kriteria kurang baik "2

"“Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1989), hal. 263
"LAnas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindon persada,1995) hal 40
2|bid.
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2. Untuk menjawab rumusan masalah nomer dua karakter religius
peserta didik menggunakan teknik analsisi prosenatse /frekuensi relatif
dengan rumus:

P= x100%

Keterangan:

P = Angket Prosentase

F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya

N = Number of cases (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu).”
Selanjutnya untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan

prosentase, peneliti menetapkan standar yang konvensional:

75% - 100% adalah kriteria sangat baik

50% - 74% adalah kriteria baik

25% - 49% adalah kriteria cukup baik

< 24% adalah kriteria kurang baik

3. Untuk mengetahui rumusan masalah yang ke tiga tentang
pengaruh kegiatan tadarus keliling dalam pembentukkan karakter religius
peserta didik di SMP Jati Agung peneliti menganalisis data kuantitatif
yang diperoleh akan menggunakan teknik analisa statistik dengan
menggunakan rumus persamaan regresi linier.

Tujuan penerapan Regresi adalah untuk meramalkan atau

memprediksi besaran nilai variabel tak bebas (dependen) yang dipengaruhi

8Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, ibid., hal, 40
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oleh variabel bebas (independen).”* Manfaat dari dari hasil analisis regresi

adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel

dependen dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau
tidak. Untuk mencari dengan regresi ini menggunakan rumus:”
Rumus tersebut digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

pengaruh antara variabel X (kegiatan tadarus keliling) dan variabel Y

(pembentukkan karakter religius).

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam pengumpulan data agar peneliti lebih mudah dan mendapatkan
hasil yang lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, sistematis.’®Pada kegiatan
tadarus keliling, peneliti menggunakan kuesioner , yaitu sebuah daftar dimana
responden tinggal membubuhkan tanda check (X) pada responden. Dan sama
dengan penelitian pembentukkan karakter religius, peneliti menggunakan tanda
(X) pada responden.

Dalam instrumen digolongkan untuk penggunaan skala pengukuran Likert,
seperti yang disampikan oleh Sugiyono bahwa instrumen penelitian yang
menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam bentuk check list ataupun pilihan
ganda.”’Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang pernyataan sikap yang menggunakan

4 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kualitatif Dilengkapi Perbandingan Hitung
Manual&SPSS, (Jakarta: 2014, Kencana Prenadamedia Group), hal. 284

SSugiyono, Statistik untuk Penelian, ibid, hal. 260

8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ibid.,h.136
"7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ibid.,h.136
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distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya dengan menggunakan
respon yang yang dikatagorikan kedalam empat macam katagori jawaban yaitu :
sangat setuju (SS), setuju (S), kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS)."®

Skala Likert ini meniadakan kategori jawaban yang di tengah yaitu ragu-
ragu (R), berdasarkan tiga alasan yaitu: Katagori undecided itu mempunyai arti
ganda, dapat diartikan sebagai belum dapat memutuskan atau memberi jawaban
(menurut konsep aslinya dapat diartikan netral, setuju, tidak setuju, atau bahkan
ragu-ragu.

Tabel 3.5 Bobot Responden

Kategori Sekor
Sangat setuju 4
Setuju 3
Kurang setuju 2
Tidak setuju 1

Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu skala
tadarus keliling dan skala pengaruh karakter tentang religius peserta didik. Maka
dengan adanya skala tersebut terdapat tabel sebagai berikut :

Tabel 3.6 Indikator Variabel X danY

no variabel Indikator No item
1. Memahami pengertian kegiatan tadarus 1,2
keliling
Tadarus Memahami  fungsi  kegiatan tadarus 3.4

8Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, ibid., h. 135.
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keliling keliling

X) Memiliki  tujuan  mengikuti  kegiatan 5,6,7
tadarus keliling
Menyukai kegiatan tadarus keliling 8,9,10
Kejujuran 1
Kerja keras 2
Gigih 3
Mengamalkan llmu 4

Karakter Istigomah 5
Peduli 6

Religius Pemberani 7

(Y) Tidak sombong 8
Tanggung jawab 9
Disiplin 10




BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Darling atau Tadarus Keliling adalah kegiatan membaca Al Qur’an yang
dilaksanakan di rumah siswa secara bergilir. Setiap siswa yang mengikuti darling
mendapat giliran untuk di datangi rumahnya.

Tadarus keliling merupakan salah satu kegiatan yang diadakan oleh
sekolah untuk meningkatkan karakter siswa di SMP Jati Agung Sidoarjo. Selain
itu, yang melatar belakangi SMP Jati Agung Sidoarjo kegiatan tadarus keliling
adalah pertama, dengan adanya kegiatan tadarus keliling diharapkan mampu
menunjukkan implementasi pembuktian kepada masyarakat sehingga masyarakat
luar mengetahui apa saja program sekolah yang mampu meningkatkan kegiatan
keagamaan siswa. Kedua, pihak sekolah melakukan hal tersebut karena ingin
mengasah mental anak untuk turut aktif dilingkungan masyarakat. Ketiga,
sekolah memiliki program yang dijanjikan kepada wali santri untuk setiap lulusan
dari SMP Jati Agung Sidoarjo mampu membaca Al Qur’an dengan baik dan
benar serta dapat berkarakter baik.

Namun, semua itu tidak terlepas dari hambatan-hambatan yang menyertai.
Seperti waktu untuk menentukan kapan kegiatan tadarus keliling dilakukan.
Banyak sekali program sekolah yang diadakan di SMP Jati Agung sehingga
kegiatan tadarus keliling harus menunggu hingga ada waktu yang efektif untuk
dilaksanakan. Tak hanya kendala waktu, tetapi juga kendala bagi siswa yang

tidak percaya diri dan siswa yang masih belum bisa membaca Al Qur’an dengan

56
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baik dan benar. Hal itu membuat guru harus lebih gigih dalam mengajarkan A-

Qur’an kepada siswa serta memberikan motivasi kepada siswa.

Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Letak Geografis SMP Jati Agung Sidoarjo.

1. Nama Sekolah

2. Alamat/ Desa

3. Kecamatan

4. Kabupaten

5. No. Telepon

6. Kualifikasi Akreditas Sekolah
7. NSS

8. Tahun Pendirian

9. NPSN

10. Status Tanah

SMP JATI AGUNG

JALAN JERUK NO. 27 WAGE
TAMAN

SIDOARJO

031-8546584

B

204050214193

2007

20558969

Milik Sendiri (Hak Milik)

a. Sejarah Singkat SMP Jati Agung Sidoarjo.

SMP Jati Agung Islamic Full Day School didirikan berdasarkan

pengamatan terhadap adanya ketidaksinkronan antara IPTEK dan IMTAQ

yang dimiliki oleh generasi penerus bangsa. SMP Jati Agung Islamic Full

Day School berusaha untuk menjembatani keduanya dengan cara

menyelenggarakan pendidikan yang diharapkan mampu mencetak tenaga

terampil dibidang IPTEK dan IMTAQ. SMP Jati Agung Islamic Full Day

School didirikan di Wage Taman Sidoarjo pada awal 2007 oleh salah satu
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tokoh wilayah wage, yaitu H. Fuad Anwar, M.Si. yang mana telah sukses
dalam program pendidikan Madrasah Ibtidahiyah diwilayah Wage. Dengan
adanya kesuksesan itulah beliau muncul ide untuk mendirikan program
sekolah tingkat lanjut, yaitu SMP dan diberi nama SMP Jati Agung Islamic
Full Day School yang dibawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Jati
Agung Al Qodiry dan menggunakan penerapan program Islamic Full Day
School.

Pada awal berdiri SMP Jati Agung Islamic Full Day School hanya
memiliki 2 kelas, dengan semakin berkembang dan maju kualitasnya. Sarana
dan prasarana di SMP Jati Agung Islamic Full Day School semakin
berkembang. SMP Jati Agung Islamic Full Day School menempati kampus
milik sendiri di Jalan Jeruk No. 27 Wage Taman Sidoarjo Jawa Timur. Hal
ini dilakukan semata-mata demi kenyamanan anak didiknya untuk menuntut
ilmu yang jauh dari kebisingan dan industry. Letaknya strategis, nyaman, dan
tenang untuk proses belajar siswa. SMP Jati Agung Islamic Full Day School
yang dikelola oleh Yayasan Pondok Pesantren Jati Agung Al Qodiry ini di
harapkan menjadi Effective School ( sekolah unggulan ) dan benar-benar
marketable namun secara ekonomi tepat dapat di akses masyarkaat awam.
Yayasan telah menetapkan garis perjuangan yang jelas di mana Orientasi

Islami dan Orientasi Akademik merupakan dasar dan landasan utama seluruh
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program dan aktivitas sekolah. Sehingga terlahirlah generasi yang cerdas,
produktif, kompetitif dan Islami.”

Pelayanan di SMP Jati Agung Islamic Full Day School didasarkan
pada dua dasar, yaitu:

1. Kepuasan Siswa adalah faktor kunci pelayanan dan kerjasama
yang sukses.

2. Mutu yang prima pada perencanaan, pelaksanaan, pengendalian,
dan pelaporan hasil pendidikan adalah metode standar dalam
pelayanan SMP Jati Agung Islamic Full Day School.®°

b. Visi dan Misi SMP Jati Agung Sidoarjo.
VISI:

Menjadikan rintisan sekolah bertaraf Internasional (RSBI) yang
memiliki terwujudnya manusia yang mampu mengintegrasikan antara IPTAK &
IMTAQ menuju terciptanya generasi yang cerdas, produktif, kompetitif, dan
islami 8

MISI:
1. Terciptanya lembaga pendidikan yang prifsional, unggul dan prestasi dengan
tetap berpihak pada Iman & Tagwa.
2. Menanamkan sikap disiplin, tanggung jawab, mandiri, kreatif, inovatif &

kritis dalam berfikir dilandasi sikap akhlak karimah.

9 Dokumen SMP Jati agung tentang latar belakang pendirian tahun 2010
8 Dokumen SMP Jati agung tentang latar belakang pendirian tahun 2010
81 Dokumen tentang Visi, Misi dan tujuan SMP Jati Agung
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3. Menjadi siswa untuk memiliki prestasi akademik yang tinggi disertai

ketahuan yang tanggung dan berwawasan kebangsaan maupun Global.?

c. Keadaan Siswa di SMP Jati Agung Sidoarjo.

Tabel 4.1 Data Jumlah Siswa 3 tahun terakhir

JUMLAH SISWA
NO. KELAS KETERANGAN
2015-2016 | 2016-2017 | 2017-2018
1. Vil 42 63 47
2. Vil 63 41 63
3. IX 85 64 40
JUMLAH 190 168 150

d. Keadaan Guru di SMP JATI AGUNG SIDOARJO.

Table 4.2 Guru Berdasarkan Keahlian dan Tingkat Pendidikan

Pendidikan
No Keahlian Ket.
SLTA | D1 D2 S1 S2
1. | IPA N \ Kependidikan
2. | Matematika N Murni
3 Bahasa Indonesia v Kependidikan
4. | Bahasa Inggris N Kependidikan
5. Pendidikan Agama N V| Kependidikan
6. | |ps N V| Kependidikan
7. Penjaskes N Kependidikan
8| geni Budaya N Kependidikan
9 | bkn N Kependidikan

82 Dokumen tentang Visi, Misi dan tujuan SMP Jati Agung
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10. Prakarya \ Kependidikan
11| 5ohasa Daerah \ Kependidikan
12. BK N Kependidikan
13| gahasa Arab \ Kependidikan
14. BTQ N Kependidikan
15. SK| Kependidikan
16. N Kependidikan

Figih




Tabel 4.3 Tenaga Kependidikan
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Jumlah Tenaga Kependidikan dan

Kualifikasi Pendidikan

Jumlah Tenaga
Kependidikan

Berdasarkan Status

Tenaga
No. dan Jenis Kelamin | Jumlah
Kependidikan
PNS Honorer
SMP | SMA | D1 | D2 | D3 | S1
L|{pP| L [P
1 | Tata Usaha 2 2 2 2 4
2 | Perpustakaan 1 1 1
3 | Kantin il 1 1
Penjaga
4 1 1 1
Sekolah
5 | Tukang Kebun 1 1 1
6 Keamanan 1 1 1
Lainnya:
7 1 1 1 1
Kebersihan
Jumlah 4 3 3 6 4 10
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e. Sarana dan Prasana di SMP Jati Agung Sidoarjo.

1. Data Kepemilikan Tanah

Kepemilikan Tanah : Yayasan

Status Tanah : Milik endiri (Hak Milik)
Luas lahan/Tahan : 1.404 M?

Luas Tanah Terbangun : 304 M?

Luas Tanah Siap Bangun : 1.100 M?

Luas Lantai Atas Siap Bangun: 90 M?
2. Perabot (furniture) utama
Perabot Ruang Kelas (Belajar)

Table 4.3 Sarana dan Prasarana

Perabot
Jumlah | jumlah dan Kondisi | Jumlah dan Kondisi
Papan Tulis
No. | Ruang Meja Siswa Kursi Siswa
Kelas
= I =5 { <
HERE IR I I I
g m @ ] X q g m o ; X q g m | x ° o q
1 7 190 | 190 190 | 190 7 7




3. Perabot Ruang kantor

Tabel 4.5 Perabot Ruang
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Perabot
: Almari + rak .
Meja Kursi buku/alat Lainnya
N Ruang S - S| = S| = S| =
0. = > g o = | < D = < o =
© | X c d ©| ¢ c [<5) © | X c [<5) qd N c [<5)
ElZxE YE BT EZETE | §5 T
S ¥ |93 ¥ $| 3 X% |4 | ¥ 3
g | q 2| Pl 2|
1 | Kasek |2 |2 3|3 2 |2
WK.
2 Kasek 313 313 313
3l 1
3 |Guru |1 (1 111 11
Tata
4 Usaha 515 4 |4 4 |4
5 |Tamu |3 |3 8 |8
6 Lainny
a...
4. Perabot Ruang Penunjang
Table 4.6 Perabot Ruang penunjang
Perabot
Almari + rak
Meja Kursi lainnya
No buku/alat
Ruang
3 & g B 3 B 3 &
Sl o 258 o 288 2 58 s
ElSx S E xS E Y E s
> 4 > 4 > X = | X
04 04 a4 04
1 |BK 111 11 11
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2 | UKS 11 1)1 11 1 1
3 | HW/PMR

4 | IPM

5 | Gudang 1|1
6 | Ibadah 1)1

7 | Koperasi

8 | Hall/Lobi

9 | Kantin i 11 3|3

10 | Pos Jaga 111 1)1

11 | Reproduksi

B. Penyajian dan Analisis Data

Karaktristik ~yang digunakan untuk menggambarkan subyek
penelitian.Berdasarkan hal tersebut maka responden yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 110 responden yang merupakan siswa SMP Jati Agung
dan merupakan siswa yang mengikuti kegiatan tadarus keliling. . Peneliti
menggunakan angket yang di sebarkan ke 110 responden tersebut yang di ambil
dari kelas 7 -B & 8 A-B.
a. Deskripsi Kegiatan Tadarus Keliling.

Pilihan jawaban responden yang terdapat pada angket yang telah
disebarkan tentu sangat bengaruh kegiatan tadarus keliling terhadap karakter
religius ini terdiri dari SL, SR, KK, dan TP dimana SL adalah Selalu, SR adalah

Sering, KK adalah Kadang-kadang, dan TP adalah Tidak pernah dengan nilai
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Skor 4,3,2,1. Berdasarkan ketentuan tersebut, maka diperoleh hasil angket dari

110 Siswa yang dijadikan sebagai sampel sebagai berikut.

Tabel 4.7 Nama Siswa

NO NAMA KELAS
1 ADITYA SIXTIAWAN VII-A
2 AHMAD RIFQI BALA SAPUTRA VII-A
3 ALLAM NUSHAR FAUZAN VII-A
4 AL HANAN PUTRA MAWARDANA VII-A
5 ARIEF AFANDI VII-A
6 AWALUDIN KHARIS VII-A
7 DEIVANOE AIZAMORRA BATHAQQI VII-A
8 DIMAS AFRIZA DWI PRAMANA VII-A
9 FAHRUDDIN ISMAIL VII-A

10 FARHANSYAH RAKHA HANDOKO VII-A
11 FATHAN AGIEL M. VII-A
12 FIRMAN WAHYU DIANSAH VII-A
13 HAMKA DWY PUTRA P. VII-A
14 ILHAM MA'RUF VII-A
15 M. FAIZAL AKBAR BIMANTORO VII-A
16 MUHAMMAD ZAKEE RIZKILLAH VII-A
17 RAJENDRA BERYLS. P. VII-A
18 SAIFULLAH ALFAN VII-A
19 ULUNG JUAN AL FARISI VII-A
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20 M. TAUFIQ RANGGA S VII-A
21 M. JANUBANI'AM VII-A
22 AISYA PUTRI ABIDIN VII-A
23 ATTIN NADIA IMANIA VII-B
24 AURA AZUHRA AMRULLAH VII-B
25 AYESHA NAURIYA EFFAT VII-B
26 DIVA FITRI FRIZADILLA VII-B
27 ELMA AURIYANANDA VII-B
28 HAWA AFRIZA AUFA VII-B
29 LI'NZZAH DIANA ACHMAD VII-B
30 MARSYANDA KURNIA AULIYAY. VII-B
31 MAULIDYA MAWARDAH A. VII-B
32 MUTIARA NUR ANI DEWIR. VII-B
33 NAILA RAHMA VII-B
34 NASTASYA ALBERTHA P. M. VII-B
35 NURIFAUL INDRIANI VII-B
36 NURUL QOMARIYAH VII-B
37 RENITA PUTRI ARTANI VII-B
38 RISKA DWI NORMAWATI VII-B
39 SITINUR WAHDA AYU N. VII-B
40 TIARA RACHMA CAHYANI VII-B
41 ACHMAD FAUZI SYALASA VIII-A
42 ALVIN SAPUTRA VIII-A
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43 AMELIA KARTIKA RITONGA VIII-A
44 ANGELINA ROMANSYAH VIII-A
45 AZKA SAHALA ARDIANSYAH VIII-A
46 DIMAS FITRA VERDIKA VIII-A
47 DIMASTYAN ADJI PRIYAMBODO VIII-A
48 EKA RAHMAWATI VIII-A
49 FADIA SASKIA IMELDA VIII-A
50 FERDY YAYANG SAMPURNO VIII-A
51 GURUH WIJAYA KUSUMA VIII-A
52 IRFAN MAULANA VIII-A
53 M. ABIMAIL KHARISMA MUKTI VIII-A
54 MUHAMMAD DAFFA QISTAN VIII-A
55 MUHAMAD FERDIANSYAH VIII-A
56 MOCH. IKHSAN AS'ARY VIII-A
57 M. ILHAM QUROTA'AYUN PADHILAH VIII-A
58 NABILLA FITRIA SHALMA VIII-A
59 NANDINY CAHYANTI PUTRI VIII-A
60 NIXON PRAYOGA VIII-A
61 RAKA BASKARA JAYA NUGROHO VIII-A
62 RAYHAN NASHRULLAH VIDDYARTHA VIII-A
63 RENDYTA BINTANG HAPSARI VIII-A
64 RICKY LEXANDRA ORTEGA VIII-A
65 RISCHA PUTRI ISWANDI VIII-A
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66 SYAFIRA YESHA CONITATILLA VIII-A
67 WAHYU VALENTINO PARATON VIII-A
68 ZAIDAN SAIF AQIILAH VIII-A
69 ZAKA ARDIANSYAH VIII-A
70 MUHAMMAD AJI MUQSITH VIII-A
71 HESTI AMELIA VIII-A
72 ANANTHA YUDHA PRATAMA VIII-A
73 ARINA LAILY ADHAYANA VIII-A
74 AYU ROKHMANINGRUM VIII-A
75 BINTANG HIBATUL AZIZI VIII-B
76 BINTANG RAMADHAN ANTARIS VIII-B
77 DANA RIDHO BUDI ASTH VIlI-B
78 DEVI RAMADHANI VIlI-B
79 DIMAS BAYU ADI LYEGA VIlI-B
80 DIMAS PRASETYO VIlI-B
81 DWI RACHMAD WICAKSONO VIII-B
82 EDWIN PUTRA ARDIANSYAH VIII-B
83 ELIZA ANGGIE FITRIA VIII-B
84 JERVIS FERDINAND PUTRA WARDHANA VIlI-B
85 JESICA PRICYLIA VIlI-B
86 KEMAS MUHAMAD DICKY ZULKARNAIN VIlI-B
87 KHOFIFAH WULANDARI VIlI-B
88 MAZIDATUL ULFA VIII-B
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89 M. ABDULLAH YUNIOR AL ISLAMI VIII-B
90 MOCHAMMAD ANWAR VIII-B
91 MOCHAMAD ASKI MUSOFA VIII-B
92 MOCH. FAVIAN ABIEZA VIlI-B
93 MOCH. RATHAN ABI SASONGKO VIlI-B
94 MOCHAMAD RENDRA FAHMIAJI VIlI-B
95 MUHAMMAD TYO DZAKKI FIRMANTIAN VIlI-B
96 NAUFAL TAUFIQ ERIYONO VIII-B
97 RAHMAD ROMADONI VIII-B
98 RAHMAWATI NUR AZIZAH VIII-B
99 REGINA NASYA ARTAMEVIA VIII-B
100 SAYYIDAH HAFSHAH AZ-ZAHRATUL YAQIN VIlI-B
101 SYAHRUL YUSI AHMAD SAID VIlI-B
102 ABDUL LUKMANUL HAKIM VIlI-B
103 ERVINA MEY PUSPITA VIlI-B
104 IFADATUL AISA VIII-B
105 NAILATUL FAWWAZ PRASODJO VIII-B
106 PERMATA INDIRA PRAMESTY VIII-B
107 PUTRIA WAHYU NINGSIH VIlI-B
108 SALSA DIVA FERNANDA VIlI-B
109 SRESHI HENI AZIZAH VIlI-B
110 SUNIARTI VIlI-B
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Deskripsi tadarus keliling adalah keaktifan siswa terhadap kegiatan tadarus
keliling yang diselenggarakan antar rumah ke rumah yakni variabel independen
(X). variabel (X) adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya perubahan pada
variabel dependen (). Pernyataan pada variabel (X) menggunakan pilihan
jawaban dengan skala likert 1-4. Sesuai dengan teori komunikasi massa yang
digunakan pada penelitian ini adalah teori kultivasi sehingga indikator dari
variabel tadarus keliling X sesuai padaTabel 3.1 membaca Al-Quran merupakan
kebutuhan terdiri dari 2 item pertanyaan, Kesadaran membaca Al-Qur’an terdiri
2 item, Senang membaca al’quran terdiri 3 item, Manfaat membaca al’quran
terdiri 3 item. Berikut adalah penjabaran dari setiap jawaban responden
berkaitan dengan kegiatan tadarus keliling dengan adanya angket yang telah
disebarkan sesuai kelas dengan banyak 110 responden.

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama dan kedua maka terlebih
dahulu akan dianalisis prosentase hasil angket tersebut pada setiap item. Peneliti

menggunakan rumus prosentase sebagai berikut:
F
P= ﬁ X 100%

P = Angka prosentase
F = Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu
Setelah itu peneliti mengambil atau memilih frekuensi jawaban alternatif
yang ideal sebagai kesimpulannya. Berikut penjelasan mengenai prosentase

jawaban responden di tiap-tiap soal yang diberikan:
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Data tentang Kegiatan tadarus keliling (variabel X)

1. Saya selalu mengikuti kegiatan tadarus keliling

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 70 64%
2 Setuju 35 32%
110
3 Kurang Setuju 4 4%
4 Tidak Setuju 1 1%
Jumlah 110 110 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 56% responden yang memilih opsi
bahwa siswa sangat setuju melaksanakan tadarus keliling di sekolah 32%
responden yang memilih setuju, 4% yang memilih kurang setuju dan 1% yang
memilih tidak setuju.

2. Saya melakukan kegiatan tadurus keliling dengan senang hati

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 63 57%
2 Setuju 41 37%
110
3 Kurang Setuju 6 5%
4 Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 110 110 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 57% responden yang memilih opsi

bahwa siswa sangat setuju melaksanakan tadarus keliling di sekolah 37%




73

responden yang memilih setuju, 5% yang memilih kurang setuju dan 0% yang
memilih tidak setuju.

3. Saya selalu berpenampilan sopan ketika mengikuti tadarus keliling .

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 64 58%
2 Setuju 33 30%
110
3 Kurang Setuju 12 11%
4 Tidak Setuju 1 1%
Jumlah 110 110 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 58% responden yang memilih opsi
bahwa siswa setuju melaksanakan tadarus keliling di sekolah 30% responden
yang memilih setuju, 11% yang memilih kurang setuju dan 1% yang memilih
tidak setuju.

4. Saya melakukan kegiatan tadarus keliling dengan ikhlas dan tekun

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 68 62%
2 Setuju 37 34%
110
3 Kurang Setuju 5 5%
4 Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 110 110 100%
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Dari Tabel diatas diketahui bahwa 62% responden yang memilih opsi
bahwa siswa sangat setuju melaksanakan tadarus keliling di sekolah 34%
responden yang memilih setuju, 5% yang memilih kurang setuju dan 0% yang
memilih tidak setuju.

5. Dengan melakukan kegiatan tadarus Al-quran hati menjadi tenang.

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 58 53%
2 Setuju 33 30%
110
3 Kurang Setuju 18 16%
4 Tidak Setuju 1 1%
Jumlah 110 110 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 53% responden yang memilih opsi
bahwa siswa sangat setuju melaksanakan tadarus keliling di sekolah 30%
responden yang memilih setuju, 16% yang memilih kurang setuju dan 1% yang
memilih tidak setuju.

6. Saya merasa gelisah jika tidak mengikuti kegiatan tadarus Al-quran.

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 75 68%
2 Setuju 29 26%
110
3 Kurang Setuju 5 5%
4 Tidak Setuju 1 1%
Jumlah 110 110 100%
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Dari Tabel diatas diketahui bahwa 68% responden yang memilih opsi

bahwa siswa sangat setuju melaksanakan tadarus keliling di sekolah 26%

responden yang memilih setuju, 5% yang memilih kurang setuju dan 1% yang

memilih tidak setuju.

7. Setelah mengikuti tadarus Al Qur’an saya merasa ingin terus mengikuti lagi.

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 66 60%
2 Setuju 21 19%
110
3 Kurang Setuju 21 19%
4 Tidak Setuju 2 2%
Jumlah 110 110 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 60% responden yang memilih opsi

bahwa siswa sangat setuju melaksanakan tadarus keliling di sekolah 19%

responden yang memilih setuju, 19% yang memilih kurang setuju dan 2% yang

memilih tidak setuju.

8. Saya selalu antusias mengikuti kegiatan tadarus keliling.

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 77 70%
2 Setuju 14 13%
110
3 Kurang Setuju 18 16%
4 Tidak Setuju 1 1%
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Jumlah 110 110 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 70% responden yang memilih opsi
bahwa siswa sangat setuju melaksanakan tadarus keliling di sekolah 13%
responden yang memilih setuju, 16% yang memilih kurang setuju dan 1% yang
memilih tidak setuju.

9. Saya selalu menanti kegiatan tadus keliling.

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 | Sangat Setuju 41 37%
2 | Setuju 34| 31%
110
3 | Kurang Setuju 31 28%
4 | Tidak Setuju 4 4%
Jumlah 110 110 | 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 37% responden yang memilih opsi
bahwa siswa sangat setuju melaksanakan tadarus keliling di sekolah 31%
responden yang memilih setuju, 28% yang memilih kurang setuju dan 4% yang
memilih tidak setuju.

10. Saya berharap kegiatan tadarus keliling diadakan 1 bulan sekali

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 63 57%
2 Setuju 110 26 24%
3 Kurang Setuju 19 17%
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Tidak Setuju

2 2%

Jumlah 110

110 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 57% responden yang memilih opsi

bahwa siswa sangat setuju melaksanakan tadarus keliling di sekolah 24%

responden yang memilih setuju, 17% yang memilih kurang setuju dan 2% yang

memilih tidak setuju.

Untuk mengetahui hasil siswa yang melaksanakan kegiatan tadarus

keliling di SMP Jati Agung, maka penulis akan menganalisi data dari hasil

angket diatas. Penulis akan mengambil nilai dari jawaban sekor tertinggi karena

jawaban alternatif nilai tetinggi dinilai paling mendukung dalam penelitian.

Berikut datanya:

No Soal Prosentase

1 Saya selalu mengikuti kegiatan tadarus 64%
keliling

2 Saya melakukan kegiatan tadurus keliling 57%
dengan senang hati

3 Saya selalu berpenampilan sopan Kketika 58%
mengikuti tadarus keliling .

4 Saya melakukan kegiatan tadarus keliling 62%
dengan ikhlas dan tekun

5 Dengan melakukan kegiatan tadarus Al- 53%
quran hati menjadi tenang.

6 Saya merasa gelisah jika tidak mengikuti 68%

kegiatan tadarus Al-quran.
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7 Setelah mengikuti tadarus Al Qur’an saya 60%
merasa ingin terus mengikuti lagi.

8 Saya selalu antusias mengikuti kegiatan 70%
tadarus keliling.

9 Saya selalu menanti kegiatan tadus keliling. 37%

10 Saya berharap kegiatan tadarus keliling 57%
diadakan 1 bulan sekali

Jumlah 586%

Jadi dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian dimasukan

dalam rumus diatas maka yang diperoleh adalah sebagai berikut:
M=%
N
M = mean yang dicari
> x= jumlah dari sekor-sekor yang ada

N = number of ceses

Maka dari hasil interperstasi diatas dan dimaksukan kedalam rumus adalah
M=2"="2= 58,606
Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan tadarus keliling
siswa adalah 586%. Kemudian untuk mencari Kategori dari peserta didik
yang melaksanakan kegiatan tadarus keliling, maka hasilnya harus
dikonsultasikan dengan interpretasi dari perhitungan sebelumnya.
1) 65-80 = Tergolong sangat baik
2) 50-65 = Tergolong baik

3) 35-50 = Tergolong cukup baik
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4) 20-35 = tergolong kurang baik
Ternyata hasil angket prosetasenya adalah 58,6% berada pada
interval 50-65 yang tergolong baik, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan
tadarus keliling di SMP Jati Agung Sidoarjo baik.
Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan sebanyak 110
responden dengan pertanyaan 10 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat.
sebagai berikut:

Tabel 4.8 Responden

NO | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | JUMLAH
1 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 37
2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 36
3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 36
4 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 31
5 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 30
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
7 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37
8 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 37
9 3 2 2 3 3 4 4 4 3 2 30
10 | 2 3 3 4 2 4 4 4 3 2 31
1 | 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 35
12 | 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
13 | 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 28
14 | 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 32
15 | 3 3 2 2 3 4 1 4 4 4 30
16 | 21 3 4 3 4 4 4 4 1 4 35
17 | 1 4 2 4 4 4 2 4 4 3 32
18 | 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 36
19 | 1 2 4 3 4 3 4 3 4 4 35
20 3 3 1 4 4 3 2 4 1 3 28
21 | 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 37
22 | 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 34
23 | 4 4 3 3 4 4 2 4 2 1 31
24 | 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 32
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101 | 4 4 4 4 4 2 4 2 4 1 33
102 | 4 4 4 3 2 3 2 2 4 2 30
103 | 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 36
104 | 4 4 3 4 3 4 4 2 4 4 36
105 | 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 36
106 | 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 37
107 | 4 3 4 3 3 4 4 4 4 2 35
108 | 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 35
109 | 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 36
110 | 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 35

b. Deskripsi Karakter Religius Peserta Didik di SMP Jati Agung

Deskripsi karakter religius adalah perubahan

perilaku siswa setelah

melakukan kegiatan tadarus keliling yang diselenggarakan antar rumah ke

rumah yakni variabel independen (Y). variabel (Y) adalah variabel yang

menjadi pengaruh kegiatan tadarus keliling pada variabel X. pernyataan pada

variabel (X) menggunakan pilihan jawaban dengan skala likert 1-4. Sesuai

dengan teori komunikasi massa yang digunakan pada penelitian ini adalah teori

kultivasi sehingga indikator dari variabel karakter religius sesuai pada Tabel 3.2

karakter religius dari 10 aspek variable Y terdapat 10 item.




a. Data tentang Karakter Religius (variabel Y)
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1. Saya selalu berkata jujur dan mengatakan sesuatu sesuai dengan fakta

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 62 56%
2 Setuju 41 37%
110
3 Kurang Setuju 5 5%
4 Tidak Setuju 2 2%
Jumlah 110 110 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 56% responden yang memilih opsi

bahwa siswa sangat setuju menjalankan introspeksi diri 37% responden yang

memilih setuju, 5% yang memilih kurang setuju dan 2% yang memilih tidak

setuju.

2. Saya selalu membantu orang tua ketika pulang sekolah

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 63 57%
2 Setuju 41 37%
110
3 Kurang Setuju 6 5%
4 Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 110 110 100%




84

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 57% responden yang memilih opsi
bahwa siswa setuju menjalankan introspeksi diri 37% responden yang memilih
setuju, 5% yang memilih kurang setuju dan 0% yang memilih tidak setuju.

3. Bemalas-malasan adalah prilaku yang membuat cita-cita kita semakin sulit

untuk digapai
NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 64 58%
2 Setuju 33 30%
110

3 Kurang Setuju 12 11%
4 Tidak Setuju 1 1%

Jumlah 110 110 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 58% responden yang memilih opsi
bahwa siswa sangat setuju menjalankan introspeksi diri 30% responden yang
memilih setuju, 11% yang memilih kurang setuju dan 1% yang memilih tidak
setuju.

4. Saya membuang sampah pada tempatnya

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 68 62%
2 Setuju 37 34%
110
3 Kurang Setuju 5 5%
4 Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 110 110 100%
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Dari Tabel diatas diketahui bahwa 62% responden yang memilih opsi
bahwa siswa sangat setuju menjalankan introspeksi diri 34% responden yang
memilih setuju, 5% yang memilih kurang setuju dan 0% yang memilih tidak
setuju.

5. Saya membaca al.quran ketika selesai sholat

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 58 53%
2 Setuju 33 30%
110
3 Kurang Setuju 18 16%
4 Tidak Setuju 1 1%
Jumlah 110 110 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 53% responden yang memilih opsi
bahwa siswa sangat setuju menjalankan introspeksi diri 30% responden yang
memilih setuju, 16% yang memilih kurang setuju dan 1% yang memilih tidak
setuju.

6. Saya selalu memperhatikan ketika orang lain sedang berbicara

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 65 59%
2 Setuju 40 36%
110
3 Kurang Setuju 2 2%
4 Tidak Setuju 3 3%
Jumlah 110 110 100%
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Dari Tabel diatas diketahui bahwa 59% responden yang memilih opsi
bahwa siswa sangat setuju menjalankan introspeksi diri 36% responden yang
memilih setuju, 2% yang memilih jarang dan 3% yang memilih tidak setuju.

7. Saya berani ketika diminta guru maju kedepan kelas.

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 59 54%
2 Setuju 36 33%
110
3 Kurang Setuju 13 12%
4 Tidak Setuju 2 2%
Jumlah 110 110 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 54% responden yang memilih opsi
bahwa siswa sangat setuju menjalankan introspeksi diri 33% responden yang
memilih setuju, 12% yang memilih kurang setuju dan 2% yang memilih tidak
setuju.

8. Saya bersalaman jika ketemu guru

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 72 65%
2 Setuju 31 28%
110
3 Kurang Setuju 5 5%
4 Tidak Setuju 2 2%
Jumlah 110 110 100%
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Dari Tabel diatas diketahui bahwa 65% responden yang memilih opsi
bahwa siswa sangat setuju menjalankan introspeksi diri 28% responden yang
memilih setuju, 5% yang memilih kurang setuju dan 2% yang memilih tidak
setuju.

9. Saya berani mengakui kesalahan yang telah saya perbuat dan akan

memperbaikinya

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 55 50%
2 Setuju 26 24%
110
3 Kurang Setuju 25 23%
4 Tidak Setuju 4 4%
Jumlah 110 110 100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 50% responden yang memilih opsi
bahwa siswa sangat setuju menjalankan introspeksi diri 24% responden yang
memilih setuju, 23% yang memilih kurang setuju dan 4% yang memilih tidak
setuju.

10. Saya selalu berangkat sekolah tepat waktu

NO JAWABAN ALTERNATIF N F %
1 Sangat Setuju 55 50%
2 Setuju 110 33 30%
3 Kurang Setuju 19 17%
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Tidak Setuju 3

3%

Jumlah 110 110

100%

Dari Tabel diatas diketahui bahwa 50% responden yang memilih opsi

bahwa siswa sangat setuju menjalankan introspeksi diri 30% responden yang

memilih setuju, 17% yang memilih kurang setuju dan 3% yang memilih tidak

setuju.

Untuk mengetahui hasil karakter religius siswa di SMP Jati Agung,

maka penulis akan menganalisi data dari hasil angket diatas. Penulis akan

mengambil nilai dari jawaban sekor tertinggi karena jawaban alternatif nilai

tetinggi dinilai paling mendukung dalam penelitian. Berikut datanya:

No Soal Prosentase
1 | Saya selalu berkata jujur dan mengatakan sesuatu sesuai dengan 56%
fakta
2 | Saya selalu membantu orang tua ketika pulang sekolah 57%
3 | Bemalas-malasan adalah prilaku yang membuat cita-cita kita 58%
semakin sulit untuk digapai
4 | Saya membuang sampah pada tempatnya 62%
5 | Saya membaca al.quran ketika selesai sholat 53%
6 | Saya selalu memperhatikan ketika orang lain sedang berbicara 59%
7 | Saya berani ketika diminta guru maju kedepan kelas. 54%
8 | Saya bersalaman jika ketemu guru 65%
9 | Saya berani mengakui kesalahan yang telah saya perbuat dan 50%

akan memperbaikinya
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10

Saya selalu berangkat sekolah tepat waktu

50%

Jumlah

564%

dalam rumus diatas maka yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Jadi dilihat dari tabel hasil angket di atas dan kemudian dimasukan

M=%
N
M = mean yang dicari
Y x= jumlah dari sekor-sekor yang ada

N = number of ceses

Maka dari hasil interperstasi diatas dan dimaksukan kedalam

rumus adalah

==Z_x::5ﬁ: 56,4%
N 10

Dari perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa karakter religius siswa

adalah 56,4%. Kemudian untuk mencari Kategori dari peserta didik yang

melaksanakan kegiatan tadarus keliling, maka hasilnya harus dikonsultasikan

dengan interpretasi dari perhitungan sebelumnya.

1) 65-80 = Tergolong sangat baik
2) 50-65 = Tergolong baik
3) 35-50 = Tergolong cukup baik

4) 20-35 = tergolong kurang baik
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Ternyata hasil angket prosetasenya adalah 56,4% beraada pada
interval 50-65 tergolong baik, maka dapat disimpulkan bahwa karakter religius
siswa di SMP Jati Agung baik.

Data ini diperoleh dari angket yang telah disebarkan sebanyak 110
responden dengan pertanyaan 10 item. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam
tabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Responden Y

NO | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 | 10 | JUMLAH
1 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 37
2 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 36
3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 36
4 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 31
S 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 30
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
7 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37
8 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 37
9 3 2 2 3 3 4 4 4 3 2 30
10 | 2 3 3 4 2 4 4 4 3 2 31
11 | 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 35
12 | 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
13 | 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 28
14| 3 4 3 4 3 4 2 3 4 2 32
15 | 3 3 2 2 3 4 1 4 4 4 30
16 | 4 3 4 3 4 4 4 4 1 4 35
17 | 1 4 2 4 4 4 2 4 4 3 32
18 | 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 36
19 | 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 35
20 3 3 1 4 4 3 2 4 1 3 28
21 | 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 37
22 | 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 34
23 | 4 4 3 3 4 4 2 4 2 1 31
24 | 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 32
25 | 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 36
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102 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 36
103 | 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36
104 | 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 35
105 | 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 37
106 | 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 34
107 | 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 36
108 | 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 35
109 | 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 34
110 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

C. PENGUJIAN HIPOTESIS.

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

TADARUS 34.3636 2.88217 110
KARAKTER 34.1182 2.98538 110

Pada tabel descriptive statistics, memberikan informasi tentang mean,

standard deviasi, banyaknya data dari variabel variabel indenpendent dan

dependent.

- Rata-rata (mean) tadarus keliling (dengan jumlah (N) 110 subjek) ialah

34.3636, dengan standar deviasi 2.88217

- Rata-rata (mean) karakter religius (dengan jumlah (N) 110 subjek) ialah

34.1182, dengan standard deviasi 2.98538

Correlations

TADARUS KARAKTER
Pearson Correlation TADARUS 1.000 761
KARAKTER 761 1.000
Sig. (1-tailed) TADARUS . .000
KARAKTER .000 .
N TADARUS 110 110
KARAKTER 110 110
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Data diatas menjelaskan tentang korelasi antara kegiatan tadarus keliling
dengan karakter religius siswa. Dari data tersebut dapat diperoleh besarnya
korelasi 0.761 dengan signifikan 0.000. Karena signifikansi < 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan antara kegiatan
tadarus keliling dengan karakter religius siswa.

Model Summary

Change Statistics

Adjusted R [Std. Error of| R Square F Sig. F

Model R |RSquare| Square [the Estimate| Change | Change | dfl df2 Change

1

7612 578 574 1.88009 .578] 148.159 1 108 .000

a.

Predictors: (Constant), KARAKTER

Pada tabel model summary di atas dapat dianalisis:

Menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara tadarus keliling dengan
pembentukan karakter religius adalah positif, yaitu r = 0,761% Arti positif
adalah hubungan antara variabel X dan Y searah. Pada tabel tersebut dapat
diketahui bahwa variabel tadarus keliling (X) mempunyai pengaruh terhadap
pembentukkan karakter religius di SMP Jati Agung.

Diperoleh dari hasil R Square 0, 578, angka ini adalah hasil
pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0.761% x 0.761% = 0,578). R
Square disebut juga koefisien determinasi. Semakin besar harga R Square maka

semakin kuat hubungan kedua variabel.

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 523.703 1 523.703 148.159 .0003
Residual 381.752 108 3.535
Total 905.455 109

a.

Predictors: (Constant), KARAKTER
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ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 523.703 1 523.703 148.159 .0007
Residual 381.752 108 3.535
Total 905.455 109

b. Dependent Variable: TADARUS
Dari tabel anova di atas diperoleh F hitung sebesar 148.159 dan nilai F

tabel sebesar 3.99. Maka F hitung > F tabel, dengan tingkat signifikansi 0,000
< 0,005. Berarti model regresi yang diperoleh nantinya dapat digunakan untuk
memprediksi kegiatan tadarus keliling dalam pembentukan karakter religius.

Coefficients?

Standardize 95%
Unstandardize d Confidence Collinearity
d Coefficients | Coefficients Interval for B| Correlations Statistics
Lower Zero
Std. Boun |Upper| - [Partia Toleranc

Model B Error Beta t |Sig.| d |Bound|order| | |Part e VIF
1 (Constant) | g 313| 2.066 4508 '08 5.218 13'42
EARAKTE 734 .060 .761 12.12 '08 .615| .854| .761| .761 '7(13 1.000 1'08

a. Dependent Variable:
TADARUS

Pada tabel coefficients, diperoleh model regresi yaitu sebagai berikut:
Y =9.313 +.734 X
Y = karakter religius
X = tadarus keliling
Ada pengaruh kegiatan tadarus keliling 9.3 13 dengan  pembentukan
karakter siswa 734.
- Konstanta sebesar 9.313 menyatakan bahwa jika tidak ada kegiatan

tadarus keliling, maka karakter religius 9.313.
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- Koefisien regresi sebesar 0.761 menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena tanda positif (+)1 skor kegiatan tadarus

keliling akan meningkatkan karakter religius 9.313.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan penyajian data maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan kegiatan tadarus keliling di SMP Jati Agung Sidoarjo ini
berjalan dengan baik, hal ini terbukti dengan hasil penelitian yang
menyatakan bahwasannya sebanyak 110 siswa mengikuti kegiatan
tadarus keliling dan dibuktikan dengan hasil angket prosentasenya
58,6% yang pada interval 50-65 yang tergolong baik.

2. Karakter Religius siswa mengikuti kegiatan tadarus keliling dapat
dilihat dari karakter siswa sebelum mengikuti tadarus keliling siswa
lebih banyak bermain dan kurang memanfaatkan waktu, setelah
mengikuti kegiatan tadarus keliling siswa dapat memanfaatkan waktu
luang untuk membaca Al Qur’an dan secara tidak langsung akhlak
siswa akan terbentuk. Terbukti dengan hasil angket yang
prosentasenya adalah 56,4% berada pada interval 50-65 tergolong
baik. Serta kegiatan tadarus keliling merupakan sebuah wadah, dimana
siswa siswi yang sudah lancar dalam membaca Al Qur’an bisa
menerapkannya dalam kegiatan tersebut.

3. Ada pengaruh terhadap pembentukan karakter religius siswa di SMP
Jati Agung, hal ini dibuktikan dari hasil analisis yang menunjukkan

bahwa hubungan antara tadarus keliling (X) dengan pembentukan
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karakter religius (YY) adalah positif, yaitu r = 0,761%. Arti positif adalah
hubungan antara variabel X dan Y searah. Pada tabel tersebut dapat
diketahui bahwa variabel tadarus keliling (X) mempunyai pengaruh
terhadap pembentukkan karakter religius di SMP Jati Agung.
Diperolen dari hasil R Square 0, 578, angka ini adalah hasil
pengkuadratan dari harga koefisien korelasi, atau 0.761% x 0.761% =
0,578 serta data yang menyimpulkan bahwa siswa yang aktif
mengikuti kegiatan tadarus keliling dapat membaca Al Quran dengan
lancar dan dapat mengamalkan isi dari Al Quran, dibuktikan dengan
hasil angket yang disebar.

B. Saran

Berdasarkan data-data hasil penelitian yang dilakukan di SMP Jati

Agung yang kemudian dianalisis sedemikian rupa, maka untuk peningkatan

kualitas supaya menjadi lebih baik peneliti memberikan beberapa saran

kepada instansi SMP Jati Agung sebagai berikut:

1. Agar lebih ditingkatkan lagi kualitas dan kuantitas dalam kegiatan tadarus
keliling, supaya siswa siswi yang bersungguh-sungguh dalam mengikuti
kegiatan tadarus keliling mampu menjadi teladan yang baik bagi semua
orang.

2. Agar bisa lebih fokus untuk menetapkan waktu yang tepat untuk memulai
kegiatan tadarus keliling. Dan kalau bisa di adakan keliling mulai awal

tahun ajaran baru setiap satu bulan sekali di hari jum’at, agar semakin
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banyak siswa yang mengikuti dan semakin banyak rumah siswa yang
dapat ditempati.

Agar mampu mengoptimalkan karakter siswa dengan selalu mendampingi
dan membimbing siswa siswi agar bisa menjadi pribadi yang lebih baik
lagi serta dapat meningkatkan keilmuannya dalam hal membaca Al Quran

dan akhlak.
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